PERILAKU SOSIAL MASYARAKAT DALAM AKTIVITAS
CAR FREE DAY BOULEVARD KOTA MAKASSAR

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh Gelar Sarjana
Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Sosiologi
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan

Universitas Muhammadiyah Makassar

NABILAH LUTHFIYYAH
105381101720

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SOSIOLOGI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2024



PERILAKU SOSIAL MASYARAKAT DALAM AKTIVITAS
CAR FREE DAY BOULEVARD KOTA MAKASSAR

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh Gelar Sarjana
Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Sosiologi
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan

Universitas Muhammadiyah Makassar

NABILAH LUTHFIYYAH
105381101720

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SOSIOLOGI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2024



HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi atas nama Nabilah Luthfiyyah, 105381101720 ditenima dan disahkan oleh
Panitia Ujian Skripsi berdasarkan Surat Keputusan Rektor Universitas Muhammadiyah
Makassar Nomor: 180 Tahun 1445 H/2024 M, Sebagai salah satu syarat guna memperoleh
Gelar Sarjana Pendidikan pada Prodi Pendidikan Sosiologi Fakultas Keguruan dan [lmu

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar, Ujian dan Yudisium pada han Kamis, 04
Juli 2024

24 Dzulhijjah 1445 H
Makassar, —=---==s=scecrmermmee e
01 Juli 2024 M

Pengawas Umum
Ketua 1 r ‘ & | AT
Sekretans

Penguji




PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul Skripsi . Perilaku Sosial Masyarakat Dalam Akuvitas Car Free Day Boulevard
Kota Makassar

Nama - Nabilah Luthfiyyah

NIM - 105381101720

Prodi . Pendidikan Sosiologi

Fakultas : Keguruan dan llmu Pendidikan

Setelah diteliti dan diperiksa ulang, ,skripsi ini telah memenuhi syarat untuk

dipertanggungjawabkan di depan tim-pegg ol Reipsi Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Alamat : Jalan Sultan Alauddin No. 259 Makassar 7 Fax (0411) 860 132
Makassar 90221 www.fkip-unismuh-info

SURAT PERJANJIAN

Mahasiswa yang bersangkutan:

Nama : Nabilah Luthfiyyah

Stambuk : 105381101720

Jurusan : Pendidikan Sosiologi

Fakultas : Keguruan dan llmu Pendidikan

Dengan ini menyatakan perjanjian sebagai berikut:
1. Mulai dari penyusunan proposal sampai selesai skripsi ini, saya akan
menyusun sendiri skripsi saya (tidak dibuatkan oleh siapapun)
2. Dalam penyusunan skripsi, saya akan selalu melakukan konsultasi dengan
pembimbing yang telah ditetapkan oleh pemimpin fakultas
3. Saya tidak akan melakukan penjiplakan (plagiat) dalam menyusun skripsi.
4. Apabila saya melanggar perjanjian seperti pada butir 1, 2 dan 3 saya

bersedia menerima sanksi sesuai dengan aturan yang berlaku.
Demikian perjanjian ini saya buat dengan penuh kesadaran.

Makassar, 25 Juni 2024

Yang Membuat Perjanjian

abila lyyah



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Alamat : Jalan Sultan Alauddin No. 259 Makassar 7 Fax (0411) 860 132
Makassar 90221 www.fkip-unismuh-info

SURAT PERNYATAAN

Mahasiswa yang bersangkutan:

Nama : Nabilah Luthfiyyah

Stambuk : 105381101720

Jurusan : Pendidikan Sosiologi

Dengan Judul : “Perilaku Sosial Masyarakat Terhadap Car-Free Day

Boulevard Makassar”
Dengan menyatakan bahwa Skripsi yang saya ajukan di depan Tim
Penguji adalah hasil karya sendiri dan bukan hasil ciptaan orang lain atau
dibuatkan oleh siapapun. Demikian pernyataan ini saya buat da saya bersedia

menerima sanksi apabila pernyataan ini tidak benar.

Makassar, 25 juni 2024

Yang Membuat Peryataan

Nabi



ABSTRAK

Nabilah Luthfiyyah, 2024 Perilaku Sosial Masyarakat Terhadap Car Free Day
Boulevard Makassar. Di Bimbing oleh Jamalauddin Arifin sebagai pembimbing |
dan Syarifuddin sebagai pembimbing I1.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Untuk Mengetahui Pemanfaatan Car-
Free Day di Boulevard Kota Makassar. Dalam pemanfaatan car-free day. (2) Utuk
mengetahui implikasi sosial, ekonomi car-free day terhadap masyarakat kota
Makassar dan kendala dalam proses ini membutuhkan waktu dan beberapa
partisipasi car-free day tidak memiliki waktu untuk di wawancarai atau observasi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif, dengan lokasi penelitian di JI. Boulevard, Masale, Kec. Panakkukang,
Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Penentu informan secara phenomenology yaitu
memahami makna dari pengalaman subjek penelitian dengan menetapkan
informan kunci, informan utama, informan pendukung. Metode yang digunakan
dalam mengumpulkan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode
analisis data yang menggunakan dua tahap yaitu analisis data dan analisis
deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan car free day boulevard
kota Makassar memiliki dampak positif di kalangan masyarakat, dari segala usia
telah menjadi pusat kegiatan olahraga dan hiburan, tidak hanya menarik
masyarakat tetapi juga dari daerah lebih jauh. Selain itu car-free day juga
memberikan perubahan pada lingkup udara, kebersihan dan mengurangi polusi
udara dan meredamkan kemacetan, serta mendukung transportasi ramah
lingkungan. Dan sebagai sarana perubahan ekonomi bagi pedagang UMKM yang
mengalami  peningkatan pendapatan karena adanya peningkatan jumlah
pengunjung. Namun, di sisi lain car-free day juga memiliki dampak negatif dapat
menyebabkan peningkatan volume lalu lintas dan masalah ketersediaan lahan
parker yang memadai. Dampak negatif lainnya adalah profesi tertentu, seperti
ojek online, di mana kurangnya penggunaan ojek online dapat terjadi karena car-
free day, ia juga dapat mempengaruhi ekonomi beberapa sektor.

Kata Kunci : Car-free day, Perilaku sosial, Pemanfaatan
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ABSTRACK

Nabilah Luthfiyyah, 2024 Public Social Behavior towards Car Free Day
Boulevard Makassar. Guided by Jamalauddin Arifin as the first supervisor and
Syarifuddin as the second supervisor.

This study aims to (1) To find out the utilization of Car-Free Day on
Makassar City Boulevard. In the utilization of car-free day. (2) To find out the
social, economic implications of car-free day on the people of Makassar city and
the obstacles in this process require time and some car-free day participants do not
have time to be interviewed or observed.

This type of research is qualitative research with a descriptive approach,
with the research location on JI. Boulevard, Masale, Kec. Panakkukang, Makassar
City, South Sulawesi. Determining informants by phenomenology, namely
understanding the meaning of the research subject's experience by determining
key informants, main informants, supporting informants. Methods used in
collecting data are observation, interview and documentation. The data analysis
method uses two stages, namely data analysis and descriptive analysis.

The results showed that the utilization of car free day boulevard Makassar
city has a positive impact among the community, of all ages has become a center
of sports and entertainment activities, not only attracting the community but also
from further areas. In addition, car-free day also provides changes to the air scope,
cleanliness and reduces air pollution and relieves congestion, and supports
environmentally friendly transportation. And as a means of economic change for
MSME traders who experience an increase in income due to an increase in the
number of visitors. However, on the other hand, car-free day also has a negative
impact that can cause an increase in traffic volume and problems with the
availability of adequate parking space. Another negative impact is certain
professions, such as online motorcycle taxis, where the lack of use of online
motorcycle taxis can occur due to car-free day, it can also affect the economy of
several sectors.

Keywords: Car-free day, Social behavior, Utilization
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Car Free Day (CFD) telah menjadi fenomena global yang semakin populer
dalam beberapa tahun terakhir. Di Indonesia, CFD telah diterapkan di berbagai
kota besar, termasuk Makassar. CFD di Boulevard Kota Makassar, khususnya,
telah menjadi wadah bagi masyarakat untuk menikmati ruang publik yang bebas
dari kendaraan bermotor, sekaligus mendorong gaya hidup sehat dan ramah
lingkungan. CFD Boulevard Makassar menunjukkan beragam perilaku
masyarakat. Masyarakat memanfaatkan CFD untuk berbagai aktivitas, mulai dari
berolahraga, bersepeda, bermain bersama keluarga, hingga berjualan dan
berdagang. Fenomena ini menunjukkan bahwa CFD telah menjadi bagian integral
dari kehidupan sosial masyarakat Makassar.

Dilansir dari laman resmi Pemprov Sulsel, Senin, 8 April 2024, CFD mulai
diresmikan pada 23 April 2017 kemudian populer hingga saat ini. Wakil Gubernur
Sulsel kala itu, Agus Arifin Nu’mang memandang pentingnya kawasan bebas
polusi udara sebagai sarana masyarakat untuk rekreasi sambil berolahraga di pagi
hari. Pada akhirnya, ditunjuklah kawasan Jalan Boulevard sebagai lokasi yang
dianggap representatif untuk mewadahi keinginan wagub dan masyarakat. Agus
menilai wilayah barat Makassar seperti Pantai Losari dan Jalan Jendral Sudirman

sudah lama difungsikan sebagai kawasan CFD, setiap hari Minggu, https://

//layar.news.



Masyarakat (sebagai terjemahan istilah society) adalah sekelompok orang
yang membentuk sebuah sistem semi tertutup (atau semi terbuka), dimana
sebagian besar interaksi adalah antara individu-individu yang berada dalam
kelompok tersebut. Kata lebih abstraknya, sebuah masyarakat adalah suatu
jaringan hubungan-hubungan antar entitas-entitas. Masyarakat adalah sebuah
komunitasyang interdependen (saling tergantung satu sama lain). Umumnya,
istilah masyarakat digunakan untuk mengacu sekelompok orang yang hidup
bersama dalam satu komunitas yang teratur. Masyarakat "masyarakat" sendiri
berakar dari kata dalam bahasa Arab, musyarak.

Perlu diketahui bahwa pada awal abad 21, usia harapan hidup diperkirakan
mencapai 70 tahun. Hal itu akan meningkatkan jumlah orang usia lanjut,yang
diperkirakan pada tahun 2005 akan mencapai 19 juta orang atau 8,5% dari
penduduk Dari sudut pandang kesehatan masyarakat, kondisi ini perlu diantisipasi
agar para usialanjutan ini tetap sehat, sejahtera dan mandiri, sehingga tidak
menjadi beban berat bagi keluarga, masyarakat, bangsa dan negara (Alif Ardias
Sudrajat & Susilo Setiyawan, 2022)

Car Free Day atau hari bebas kendaraan ditempat ini menjadi ikon baru bagi
Makassar untuk berolahraga Kegiatan ini menggunakan dua akses jalan dari arah
Jalan AP. Pettarani ke JalanAdhiyaksa Baru atau Pandang Raya. Jalan Boulevard
sepanjang 730 meter merupakan lokasi Car Free Day ketiga di Makassar.
Sebelumnya kegiatan yang sama dihelat setiap Minggu pagi di kawasan Pantai

Losari Jalan Penghibur, serta lapangan Karebosi di Jalan Jenderal Sudirman.



Pertumbuhan penduduk di Indonesia semakin meningkat dari tahun ke
tahun. Meningkatnya jumlah penduduk disertai dengan peningkatan kondisi sosial
ekonomi sehingga berdampak terhadap meningkatnya pergerakan penduduk dari
satu tempat ke tempat yang lain. Hal tersebut mendorong kebutuhan akan
penambahan berbagai fasilitas, sarana dan prasarana pelayanan kehidupan serta
sistem kebutuhan lainnya seperti alat perhubungan (alat transportasi), pusat
perbelanjaan, perumahan, dan lain-lain. Suatu kota dapat dipandang sebagai suatu
tempat di mana terjadi aktivitas-aktivitas atau sebagai pola tata-guna lahan.
Lokasi di mana aktivitas dilakukan akan mempengaruhi manusia, dan aktivitas
manusia akan mempengaruhi lokasi tempat aktivitas berlangsung. Interkasi antar
aktivitas terungkap dalam wujud pergerakan manusia, barang, dan informasi
Menjadi seorang anak jalanan memiliki risiko yang sangat besar bagi kehidupan
mereka. Mereka harus melakukan pekerjaan yang berbahaya dan berisiko untuk
hidup mereka sendiri, atau mengemis di jalanan yang tidak menjanjikan masa
depan yang baik. Namun, pekerjaan yang sangat berat dan jadwal kerja yang
panjang dapat membahayakan kesehatan mereka secara fisik dan sosial, yang jelas
tidak manusiawi. Anak jalanan juga berisiko mengalami kekerasan dan perlakuan
tidak adil dari preman atau individu yang tidak bertanggung jawab. Selain itu,
anak jalanan sering kali tidak memiliki akses atau kesejahteraan sosial yang
memadai, dan mereka menjadi sangat rentan dan tidak berdaya (Free et al., 2023)

Tingginya perkembangan pembangunan yang ada di Indonesia saat ini,
tingkat kebutuhan akan jalan sebagai sarana transportasi mutlak. Jalan digunakan

masyarakat untuk melakukan berbagai aktivitas, terlebih dalam hal memenuhi



perekonomian keluarga demi tercapainya kesejahteraan keluarga. Perpindahan
pergerakan kendaraan, barang dan manusia dari suatu tempat ketempat lain,
memerlukan penyediaan sarana dan prasarana transportasi yang memadai.
Kurangnya kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan dan ketertiban.
Meskipun terdapat petugas kebersihan, masih ditemukan sampah berserakan di
area CFD. Perilaku pengunjung yang tidak disiplin dalam membuang sampah
menjadi salah satu faktor penyebabnya.

Pergerakan adalah aktivitas yang kita lakukan sehari-hari. Kita bergerak
setiap hari untuk berbagai macam alasan dan tujuan seperti belajar, olahraga,
belanja, hiburan, dan rekreasi. Jarak perjalanan juga sangat beragam, dari
perjalanan yang sangat panjang (misalnya perjalanan antar benua) sampai ke
perjalanan yang sangat pendek(misalnya perjalanan ke toko di seberang jalan).
Oleh karena itu jika terdapat kebutuhan akan pergerakan yang besar, tentu
dibutuhkan pula sistem jaringan transportasi yang cukup untuk dapat menampung
kebutuhan akan pergerakan tersebut. Dengan kata lain, kapasitas jaringan
transportasi harus dapat menampung pergerakan. Kebutuhan akan pergerakan
akan selalu menimbulkan permasalahan, khususnya pada saat orang ingin
bergerak untuk tujuan yang sama di dalam daerah tertentu danpada saat yang
bersamaan pula. Kemacetan, keterlambatan, polusi suara dan udara adalah
beberapa permasalahan yang akan terjadi, Oleh karena itu, agar kebijakan
investasi transportasi dapat berhasil dengan baik, sangatlah penting dipahami pola
pergerakan yang terjadi pada saat sekarang dan juga pada masa mendatang pada

saat kebijakan tersebut diberlakukan (Luklukaningsih et al., 2023)



Peningkatan arus lalu lintas serta kebutuhan akan transportasi telah
menghasilkan kemacetan, tundaan, kecelakaan, dan permasalahan lingkungan
yang sudah berada di atas ambang batas. Permasalahan ini tidak hanya terbatas
pada jalan raya saja. Pertumbuhan ekonomi menyebabkan mobilitas seseorang
meningkat sehingga kebutuhan pergerakannya pun meningkat melebihi kapasitas
sistem prasarana transportasi yang ada. Kurangnya investasi pada suatu sistem
jaringan dalam waktu yang cukup lama dapat mengakibatkan sistem prasarana
transportasi tersebut menjadi sangat rentan terhadap kemacetan yang terjadi
apabila volume arus lalulintas meningkat lebih dari rata-rata.

Kemacetan lalu lintas yang tejadi di ruas jalan perkotaan disebabkan
aktivitas manusia yang semakin meningkat. Aktivitas-aktivitas tersebut
membutuhkan moda transportasi atau kendaraan agar semua aktivitas dapat
diselesaikan sesegara mungkin. Akibatnya, jumlah kendaraan bertambah sangat
pesat khususnya di daerah perkotaan. Hal ini berdampak pada kuantitas emisi
kendaraan yang terus meningkat secara signifikan. Terjadinya peningkatan
volume lalu lintas yang mengalami kemacetan juga dapat mempengaruhi kualitas
udara. Hal ini disebabkan oleh akumulasi emisi gas buang kendaraan yang
dilepaskan ke lingkungan sekitarnya pada waktu bersamaan.

CFD Boulevard merupakan inisiatif untuk meningkatkan kualitas hidup kota
dengan memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk menikmati lingkungan
tanpa kendaraan bermotor. Dalam konteks Kota Makassar, perubahan ini dapat
memberikan dampak signifikan terhadap perilaku sosial masyarakat, baik dalam

hal interaksi antarindividu maupun dinamika kehidupan sehari-hari. Oleh karena



itu, memahami bagaimana masyarakat merespons dan beradaptasi terhadap
kebijakan Car-Free Day Boulevard di Kota Makassar akan memberikan wawasan
yang berharga untuk pengembangan kebijakan lebih lanjut serta perbaikan dalam
upaya menciptakan ruang publik yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Salah satu upaya dalam pengurangan peningkatan volume lalu lintas dan
polusi udara pada hari tertentu yaitu adanya kegiatan Car Free Day atau hari bebas
kendaraaan untuk mengurangi penggunaan kendaraan pribadi dengan melakukan
penutupan jalan selama beberapa waktu dari arus lalu lintas kendaraan sehingga
pencemaran udara dapat juga menurun pada kawasan tersebut. Car Free Day
bukan hanya lokasi bebas kendaraan tapi juga pusat olahraga dan hiburan. Ruas-
ruas jalan yang ditetapkan sebagai kawasan CFD hampir selalu dipenuhi
masyarakat yang berolahraga, berbelanja, berjalan-jalan, bahkan hingga. kegiatan
promosi bagi beberapa instansi. Pengunjung Car Free Day tidak hanya masyarakat
yang tinggal di daerah tersebut sekitar lokasi tetapi juga masyarakat yang tinggal
jauh dari lokasi.

Sejak Car Free Day ini berlangsung ternyata timbul dampak terhadap lalu
lintas dan sekitarnya karena sebagai salah satu tempat kegiatan yang dapat
menimbulkan tarikan pergerakan yang besar, permasalahan akan peningkatan
volume lalu lintas perkotaan berpengaruh terhadap kemacetan di sekitar jalan
Boulevard Makassar. Selain dari volume lalu lintas yang terus meningkat,
ketersediaan akan lahan parkir yang memadai juga menjadi menjadi hambatan
bagi pengguna jalan lain yang tentunya menjadi salah satu faktor penyebab

kemacetan di perkotaan.



Khusnul Khotimah, (2020), pada jurnal ini menitikberatkan pada perspektif
ekonomi Islam melibatkan organisasi pedagang kaki lima (PKL) untuk
meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha pedagang kaki lima ( PKL).

Abdul Munif, (2021), spesifik membahas strategi pengembangan usaha
koperasi serba usaha CFD di Pamekasan. Strategi pengembangan usaha yang
digunakan oleh koperasi serba usaha diantranya yaitu.pertama: dari segi
pelayanan, pelayanan disana memberikan pelayanan semaksimal mungkin, demi
memberikan kenyamanan kesetiap para pelanggan yang membeli jajanan di stand
koperasi dan disana tidak pernah membedabedakan para pelanggan dalam
memberikan pelayanan. kedua: memprioritaskan jajanan khas Madura, disana
sangat mengutamakan jajanan khas Madura supaya jajanan khas Madura tetap
dikenal oleh generasi zaman sekarang. ketiga: kebersihan, yang merupakan salah
satu yang diutamakan di koperasi serba usaha, supaya pelanggan merasa tidak
risih setiap kali datang ke stand koperasi serba usaha. keempat: dari segi tempat,
tempat yang digunakan begitu nyaman, luas, dan tempat yang digunakan di perlu
membayar sewa tempat, hanya perlu membayar uang kebersihan terhadap BLH
pamekasan.Kendala yang pernah dialami oleh koperasi serba usaha car free day
diantaranya yaitu, hujan,dan ada beberapa anggota yang telat membayar simpanan
wajib, pada koperasi serba usaha.

Fuad Ali Hasan, (2023), Pemanfaatan kegiatan car free day dalam
meningkatkan pertumbuhan perekonomian dan kesejahteraan pelaku usaha mikro
kecil di kabupaten Bondowoso. Dapat dilihat dari pertumbuhan perekonomian

Kabupaten Bondowoso masih terbilang kecil, oleh karena itu dari adanya kegiatan



CFD dapat memberikan dampak positif, dan peluang besar bagi pelaku UMKM,
untuk dapat membantu pertumbuhan ekonomi mereka. Dinas Koperasi, Industri
dan

Perdagangan mencatat jumlah UMKM yang terdaftar berjumlah 39.902 yang
tersebar di Kabupaten Bondowoso. Dari banyaknya jumlah UMKM yang tersebar
di Kabupaten Bondowoso, dalam kegiatan CFD para UMKM tersebut yang dapat
mengikuti atau berkontribusi dalam kegiatan tersebut.

Dafri Saputra, (2023), Pengelolaan lapak pedagang kaki lima pada
program car free day di kawasan kantor gubernur kota Jambi. sistem informasi
pengelolaan dan penataan lapak pedagang CFD pada lokastersebut. Guna untuk
membantu dan
mempermudah proses pendaftaran pedagang, penataan lokasi lapak berjualan
sesuai jenis berjualan dan pengelolaan pedagang sehingga akan memberikan
gambaran rapi, terarah, dan teratur. Tampaknya persoalan pengelolaan kawasan
CFD ini adalah masalah yang cukup serius.

Abd. Rahman, (2021), memfokuskan pada strategi pemerintah daerah
dalam penataan pedagang kaki lima di Pantai Losari kota Makassar. Pada
akhirnya kesesuaian tatanan fisik massa dan ruang kawasan dalam menciptakan
keserasian lingkungan sering Kkali tidak sejalan sehingga menyebabkan
kesumpekan.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti mengambil judul penelitian

“Perilaku sosial masyarakat dikota makassar terhadap car-free day di boulevard”



Rumusan Masalah

1.  Bagaimana pemanfaatan car-free day di boulevard Kota Makassar?

2. Bagaimana implikasi sosial, ekonomi car-free day terhadap
masyarakat kota Makassar?

Tujuan Penelitian

1.  Untuk mengetahui pemanfaatan car-free day di boulevard Kota
Makassar

2. Untuk mengetahui implikasi sosial, ekonomi car-free day terhadap
masyarakat kota Makassar

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Penelitian mengenai perilaku sosial masyarakat Kota Makassar terhadap

Car-Free Day di Boulevard memiliki manfaat teoritis yang signifikan.

Dengan menggali partisipasi, persepsi, dan faktor-faktor yang memengaruhi

keterlibatan dalam acara tersebut. Data dan temuan yang dihasilkan juga

dapat memperkaya pemahaman tentang bagaimana kebijakan publik dapat

memengaruhi partisipasi masyarakat dalam kegiatan lingkungan perkotaan

serta memberikan kontribusi penting bagi studi sosiologi urbani terkait

dinamika sosial di ruang kota..

Manfaat Praktis

a.) Bagi Penulis
Dapat diberikan kesempatan kepada penulis untuk melakukan

penelitian serta menuangkan beberapa ide penulis kedalam tulisan
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tersebut sehingga penulis dapat mengaplikasikan ilmu dan teori yang
dipelajari selama ini. Dan penulis juga berharap penelitian ini dapat
menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman.

b.) Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
masyarakat diluar sana mengenai perilaku sosial terhadap CFD di
Kota Makassar sehingga kita sebagai masyarakat dapat mengetahui
sisi baik dan buruknya anak jalanan, serta masyarakat bisa lebih teliti
dalam melihat perilaku sosial terhadap CFD di Kota Makassar.

E. Definisi Operasional

Adapun definisi operasional adalah sebagai berikut :

1. Perilaku sosial masyarakat mengacu pada tindakan, reaksi dan
interaksi individu atau kelompok dalam masyarakat terkait dengan
pelaksanaan Car Free Day di Boulevard Kota Makassar.

2. Car Free Day merupakan program yang diadakan untuk mengurangi
penggunaan kendaraan bermotor di Boulevard Kota Makassar
selama jangka waktu tertentu untuk mengurangi polusi udara dan
mendorong gaya hidup ramah lingkungan serta meningkatkan
kualitas hidup masyarakat.

3. Boulevard Kota Makassar merupakan kawasan jalan utama di Kota

Makassar yang seringkali menjadi pusat kegiatan sosial dan
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ekonomi. Lokasi ini menjadi fokus penelitian karena merupakan

tempat utama dilaksanakannya Car Free Day dan berdampak

langsung terhadap masyarakat setempat.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Konsep

Kajian konsep merupakan sebuah pengertian ataupun gambaran serta
rancangan yang telah kita susun maupun yang telah dipikirkan dan disusun secara
sistematis sehingga hal terusebut dapat dengan mudah untuk dipahami ataupun
dimengerti.
1.  Partisipasi masyarakat

Dalam kamus bahasa Indonesia, partisipasi adalah keikut sertaan
seseorang dalam suatu kegiatan atau turut berperan atau peran serta.
Menurut Dr.Made Pidarta, partisipasi adalah keteterlibatan seseorang atau
beberapa orang dalam suatu kegiatan. Keterlibatan dapat berupa keterlibatan
mental dan emosi serta fisik dalam menggunakan segala kemampuan yang
dimilikinya (berinisiatif) dalam segala kegiatan yang dilaksanakan serta
mendukung pencapaian tujuan dan tanggung jawab atas segala keterlibatan
(Rehana et al., 2022).

Partisipasi merupakan keterlibatan mental dan emosi dari seseorang di
dalam situasi kelompok yang mendorong mereka untuk menyokong
kepadapencapaian tujuan pada tujuan kelompok tersebut dan ikut
bertanggung jawab terhadap kelompoknya.Partisipasi masyarakat atau
partisipasi warga adalah proses ketika warga,sebagai makhluk individu

maupun kelompok sosial dan organisasi, mengambil peran serta ikut

12
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mempengaruhi proses perencanaan pelaksanaan dan pemantauan kebijakan
yang langsung mempengaruhi kehidupan mereka (Yuniani et al., 2023)
Menurut Pasaribu dan Simanjuntak, partisipasi masyarakat berarti
masyarakat ikut serta, yaitu mengikuti dan menyertai pemerintah karena
kenyataaannya pemerintahlah yang sampai dewasa ini merupakan
perancang, penyelenggara, dan pembayar utama dalam
pembangunan.Masyarakat diharapkan dapat ikut serta, karena di
seleggarakan dan dibiayai utama oleh pemerintah itu dimaksudkan untuk
sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat sendiri, untukrakyat banyak.
Seseorang Yyang berpartisipasi sebenarnya mengalami Kketerlibatan
dirinya/egonya yang sifatnya lebih daripada keterlibatan dalam pekerjaan
atau tugas saja, yang berarti keterlibatan pikiran dan perasaannya.
Sedangkan Keith davis mengatakan bahwa partisipasi adalah keterlibatan
mental pikiran dan emosi/perasaan seseorang di dalam situasi kelompok
yang mendorongnya untuk memberikan sumbangan kepada kelompok
dalam usaha mencapai tujuan serta turut bertanggung jawab terhadap usaha
yang bersangkutan. Partisipasi adalah keterlibatan komunitas setempat
secara aktif dalam pengambilan keputusan atau pelaksanaannya terhadap
proyek-proyek  pembangunan  untuk  masyarakat. = Keberhasilan
penyelenggaraan otonomi daerah tidak terlepas dari adanya partisipasi aktif
anggota masyarakatnya. Masyarakat daerah, baik sebagai kesatuan sistem
maupun sebagai individu, merupakan bagian integral yang sangat penting

dari sistem pemerintahan, karena secara prinsip penyelenggaraan daerah
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ditujukan guna mewujudkan masyarakat yang sejahtera di daerah yang
bersangkutan (Beni & Manggu, 2020)

Konsepsi partisipasi masyarakat terkait secara langsung dengan ide
demokrasi, dimana prinsip dasar demokrasi “dari, oleh dan untuk rakyat”,
akan: “memberikan pada setiap warga negara kemungkinan untuk menaiki
jenjang skala sosial dan dengan demikian menurut hukum membuka jalan
bagi hak-hak masyarakat untuk meniadakan semua hak istimewa yang
dibawa sejak lahir, serta menginginkan agar perjuangan demi keunggulan
dalam masyarakat ditentukansemata-mata oleh kemampuan seseorang”.

Tiga tradisi konsep partisipasi bila dikaitkan dengan praktis
pembangunan masyarakat yang demokratis, yaitupartisipasi politik,
partisipasi sosial, dan partisipasi warga (Indrayani & Harkaneri, 2019)

1)  Partisipasi politik

Partisipasi politik sering kali dihubungkan dengan proses politik yang

demokratik, yang melibatkan interaksi  perseorangan dan

organisasi.Partisipasi politik dihubungkan dengan demokrasi politik
yang mengedepankan prinsip perwakilan dan partisipasi tidak
langsung.

2)  Partisipasi sosial

Partisipasi  sosial lebih berorientasi pada perencanaan dan

implementasi pembangunan. Partisipasi ini ditempatkan sebagai

keterlibatan masyarakat terutama yang terkait dengan proses

pembangunan dalam konsultasi data dan pengambilan keputusan pada
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semua tahapan siklus proyek pembangunan, dari evaluasi sampai
penilaian, implementasi, pemantauan, dan evaluasi.

Beberapa asumsi yang dipakai untuk mendorong partisipasi sosial, yaitu :

1.  Rakyatlah yang paling tau kebutuhannya, karena rakyat mempunyai
hak untuk mengidentifikasikan dan menentukan kebutuhan
pembangunan di lokalnya.

2.  Partisipasi sosial dapat menjamin kepentingan dan suara-suara
kelompok yang selama ini dimarjinalkan dalam berbagai aspek
pembangunan.

3.  Partisipasi sosial dalam pengawasan terhadap proses pembangunan
dapat menjamin tidak terjadinya berbagai penyimpangan, penurunan
kualitas dan kuantitas pembangunan.

3)  Partisipasi masyarakat

Partisipasi masyarakat menekankan pada “partisipasi” langsung warga

dalam pengambilan keputusan pada lembaga dan proses kepemerintahan.

Gaventa dan Valderma menegaskan bahwa partisipasi masyarakat telah

mengalihkan konsep partisipasi menuju suatu kepedulian dengan berbagai

bentuk keikut-sertaan warga dalam pembuatan kebijaksanaan dan
pengambilan keputusan di berbagai gelanggang kunci yang mempengaruhi

kehidupan warga masyarakat.
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Car free day
1)  Pengertian car free day

Car Free Day (CFD) merupakan sebuah gerakan untuk menurunkan
ketergantungan masyarakat terhadap kendaraan bermotor. Hari Bebas
Kendaraan Bermotor (HBKB) atau dalam bahasa Inggris disebut sebagai
Car Free Day bertujuan untuk mensosialisasikan kepada masyarakat untuk
menurunkan ketergantungan masyarakat terhadap kendaraan bermotor.
Kegiatan ini biasanya didorong oleh aktivis yang bergerak dalam bidang
lingkungan dan transportasi. Tema penting dalam hari bebas kendaraan
bermotor, adalah tinggalkan kendaraan bermotor di rumah dan berjalan
kakilah atau gunakan kendaraan tidak bermotor atau pun menggunakan
kendaraan umum untuk perjalanan panjang (Khodija et al., 2023)

Car Free Day (CFD) atau yang dikenal Hari Bebas Kendaraan kini
hadir hampir di setiap kota atau kabupaten. Masyarakat umumnya
memanfaatkan kegiatan yang berlangsung setiap akhir pekan ini, untuk
berolahraga sekaligus rekreasi. Gerakan ini dimulai dari kesadaran
penduduk dunia mengenai bahaya pemanasan global dan pentingnya
pengurangan emisi bahan bakar di dunia. Car Free Day adalah suatu solusi
cerdas mengatasi kendala sulithya mendapatkan kemudahan sarana dan
prasarana olahraga. Selain itu melalui Car Free Day dapat dijadikan ajang
kebersamaan antar keluarga. Namun saat ini kegiatan Car Free Day

mengalami penambahan fungsi. Dari yang awalnya hanya untuk kegiatan
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olahraga, kini bertambah menjadi ajang kegiatan selain olahraga (Free et al.,
2023)

Di Indonesia, Car Free Day umumnya digunakan sebagai ruang
untuk berolahraga bagi masyarakat perkotaan. Kegiatan seperti senam,
berlari, berjalan maupun bersepeda banyak ditemukan di Car Free Day. Car
Free Day telah menjadi suatu kegiatan dengan New Trend Activism yang
cenderung pada suatu ajang hiburan bagi masyarakat kota dalam menikmati
hiburan dan berbelanja. Beberapa kegiatan seperti pertunjukan kesenian,
panggung hiburan, permainan anak-anak, dan kegiatan festival jalanan
lainnya. Kegiatan sosialisasi seperti promosi, kampanye dan sosialisasi
sebuah produk atau kegiatan juga banyak ditemui. Selain itu banyak juga
ditemui pedagang kaki lima yang berjualan makanan dan minuman, pakaian
maupun barang lainnya di lokasi Car Free Day (Luklukaningsih et al., 2023)

Car Free Day pertama kali dilaksanakan di Surabaya pada tahun
2000, kemudian disusul di Jakarta pada tahun 2008. Kemudian kegiatan ini
berkembang dan mulai menjamur ke kota-kota besar di seluruh Indonesia
termasuk kota Makassar Sulawesi Selatan. Car Free Day di kawasan jalan
Boulevard Makassar dilaksanakan setiap minggu pagi. Program Car Free
Day di jalan Boulevard Makassar bukan hanya lokasi bebas kendaraan tapi
juga pusat olahraga dan hiburan. Pengunjung Car Free Day tidak hanya
masyarakat yang tinggal di daerah tersebut sekitar sekitar lokasi tetapi juga
masyarakat yang tinggal jauh dari lokasi. Manfaat Car Free Day bagi

masyarakat Kota Makassar antara lain (Hendrawan et al., 2022):
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Sarana Olahraga

Olahraga masyarakat yang dilakukan pada saat Car Free Day antara
lain jalan santai, berlari, bersepeda, senam, dan sepatu roda atau skate
board. Jalanan yang luas memudahkan para masyarakat untuk
melakukan olahraga dengan nyaman.

Sarana Rekreasi

Banyak masyarakat yang datang pada saat Car Free Day secara
bersama-sama antar teman atau dengan keluarga. Sambil berolahraga
berekreasi dengan melihat berbagai event yang dilakukan berbagai
kelompok. Selain itu merupakan tempat bersosialisasi sehingga
masyarakat merasakan senang akan kehadiran kegiatan Car Free Day
Ajang Berjualan Pedagang Kecil

Saat beristirahat sehabis berolahraga biasanya masyarakat menikmati
jajanan yang ada di Car Free Day. Hal ini yang dimanfaatkan oleh
masyarakat untuk berjualan. Selain itu para pedagang juga menjual
berbagai macam dagangan seperti mainan anak, baju, sepatu, dan
aksesoris lainnya.

Penggalangan Dana Sosial

Pada komunitas tertentu Car Free day merupakan tempat yang paling
tepat untuk mengadakan penggalangan dana social. Penggalangan
dana social sering dilakukan pada saat terjadi bencana alam atau

bencana kemanusiaan.
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Faktor yang mempengaruhi perilaku sosial

Baron dan Byrne dalam Didin Budiman berpendapat bahwa ada empat

kategori utama yang dapat membentuk perilaku sosial seseorang, yaitu

(Zakaria et al., 2022) :

a.

Perilaku dan karakteristik orang lain

Jika seseorang lebih sering bergaul dengan orang-orang yang memiliki
karakter santun, ada kemungkinan besar ia akan berperilaku seperti
kebanyakan orang-orang berkarakter santun dalam lingkungan
pergaulannya. Sebaliknya, jika ia bergaul dengan orang-orang
berkarakter sombong, maka ia akan terpengaruh oleh perilaku seperti
itu. Pada aspek ini guru memegang peranan penting sebagai sosok
yang akan dapat mempengaruhi pembentukan perilaku social siswa,
karena ia akan member pengaruh yang cukup besar dalam
mengarahkan siswa untuk melakukan sesuatu perubahan.

Proses kognitif

Ingatan dan pikiran yang memuat ide-ide, keyakinan dan
pertimbangan yang menjadi dasar kesadaransocial seseorang akan
berpengaruh terhadap perilaku sosialnya.

Faktor lingkungan

Lingkungan alam terkadang dapat mempengaruhi perilaku social
seseorang. Misalnya orang yang berasal dari daerah pantai atau

pegunungan yang terbiasa berkata keras, maka perilaku sosialnya
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seolah keras pula ketika berada di lingkungan masyarakat yang
terbiasa lembut dan halus dalam bertutur kata.

d.  Latar budaya sebagai tempat perilaku dan pemikiran social itu terjadi.
Misalnya, seseorang yang berasal dari etnis budaya tertentu mungkin
akan terasa berperilaku sosial aneh ketika berada dalam lingkungan
masyarakat yang beretnis budaya lain atau berbeda. Dalam konteks
pembelajaran pendidikan jasmani yang terpenting adalah untuk saling
menghargai perbedaan yang dimiliki oleh setiap anak
Beberapa yang sangat berpengaruh dalam pembentukan Perilaku

Sosial diantaranya faktor kepribadian seseorang, faktor lingkungan dan

faktor budaya juga mempengaruhi sedangkan menurut Casare Lombroso

faktor yang mempengaruhi perilaku vyaitu: faktor Biologis, faktor

Psikologis, dan faktor Sosiologis. Perilaku ditentukan atau terbentuk dari

tiga faktor (Maridah, 2021):

a.) Faktor predisposisi ( predis posing factors ) yang terwujud dalam
pengetahuan, sikap kepercayaan, keyakinan, nilai — nilai dan
sebagainya.Faktor pendukung ( enabling factors ) yang terwujud
dalam lingkungan fisik, tersedia atau tidak tersedia sarana.

b.)  Faktor pendorong ( reinforcement factors ) yang terwujud dalam sikap
dan perilaku, kebijakan dan lain — lain.Yaitu faktor yang diperoleh

c.) dari orang terdekat dan adanya dukungan sosial yang diberikan ke
individu  tersebut seperti keluarga, teman, guru maupun

tokohmasyarakat (toma), atau tokoh agama (toma)..
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Bentuk dan perilaku sosial seseorang dapat pula ditunjukkan oleh
sikap sosialnya. Sikap adalah “suatu cara bereaksi terhadap suatu
perangsang tertentu. Sikap sosial dinyatakan oleh cara-cara kegiatan yang
sama dan berulang-ulang terhadap obyek sosial yang menyebabkan
terjadinya cara-cara tingkah laku yang dinyatakan berulang-ulang terhadap
salah satu obyek sosial”, Berbagai bentuk dan jenis perilaku sosial
seseorang pada dasarnya merupakan karakter atau ciri kepribadian yang
dapat teramati ketika seseorang berinteraksi dengan orang lain. Seperti
dalam kehidupan berkelompok, kecenderungan perilaku sosial seseorang
yang menjadi anggota kelompok akan akan terlihat jelas diantara anggota
kelompok yang lainnya.

Karakteristik Perubahan Perilaku Sosial (Nihayati, 2023):

a.  Perubahan Gaya Hidup Hedonisme

Gaya hidup sebagai ciri modernisai yang populer pada zaman

sekarang ini tidak dapat dipungkiri. Gaya hidup telah menjadi bagian

dari kehidupan sosial sehari-hari dunia modern, gaya hidup berfungsi
dalam interaksi dengan cara-cara yang mungkin tidak dapat dipahami
oleh mereka yang hidup dalam masyarakat modern. Gaya hidup

Perilaku dan praktek dalam gaya hidup adalah campuran kebiasaan,

cara-cara konvensional dalam melakukan sesuatu, dan beralasan

tindakan. Sebuah gaya hidup biasanya juga mencerminkan sikap
individu, nilai-nilai atau pandangan dunia. Oleh karena itu, gaya hidup

adalah sarana untuk menempa suatu kesadaran diri untuk menciptakan
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budaya dan simbol-simbol yang beresonansi dengan identitas pribadi.
Gaya hidup hanyalah salah satu cara mengelompokkan konsumen
secara psikografis. Gaya hidup pada prinsipnya adalah bagaimana
seseorang menghabiskan waktu dan uangnya. Ada orang yang senang
mencari hiburan bersama kawan-kawannya, ada yang senang
menyendiri, ada  yang bepergian bersama keluarga,
berbelanja,melakukan Kativitas yang dinamis, dan ada pula yang
memiliki dan waktu luang dan uang berlebih untuk kegiatan sosial-
keagamaan. Faktor-faktor lingkungan adalah suatu pola eksternal
dalam mempengaruhi pola berfikir manusia dalam bersikap, yang
akhirnya menjadi gaya hidup dan perilaku seseorang dalam menjalani
kehidupannya sehari-hari.Gaya hidup dapat mempengaruhi perilaku
seseorang, dan akhirnya menentukan pilihan-pilihan konsumsi
seseorang .

Perubahan rasa empati

Empati dapat dimaknai sebagai kemampuan untuk merasakan
apa yang dirasakan orang lain oleh seorang individu atau suatu
kelompok masyarakat.

Dari definisi empati diatas dapat disimpulkan. Empati
merupakan suatu aktivitas untuk memahami apa yang sedang
dipikirkan dan dirasakan orang lain, serta apa yang dipikirkan dan
dirasakan oleh yang bersangkutan terhadap kondisi yang sedang

dialami orang lain, tanpa yang bersangkutan kehilangan kontrol
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dirinya. Empati berperan penting dalam berbagai bidang kehidupan,
mulai dari pengasuhan, pendidikan, manajemen, hingga tindakan bela
rasa dan percintaan.

Empati dibangun pada lingkup self-awareness (kesadaran diri).
Makin terbuka terhadap emosi kita sendiri, makin terampil kita dalam
memahami perasaan orang lain. Emosi tidak banyak diekspresikan
dalam kata-kata, justru ia lebih banyak diekspresikan dalam isyarat-
isyarat nonverbal, seperti intonasi suara, gerakan bagian tubuh,
ekspresi wajah. Maka kemampuan empati terutama melibatkan
kemampuan seseorang untuk membaca perasaan lewat pemahaman
terhadap isyarat-isyarat nonverbal orang lain..

Perubahan Rasa Tanggung Jawab

Setiap manusia harus mempunyai rasa tanggung jawab, dimana
rasa tanggung jawab itu harus disesuaikan dengan apa yang telah kita
lakukan responsibility adalah keharusan seseorang sebagai mahluk
rasional dan bebas untuk tidak..Mengelakserta memberikan penjelasan
mengenai perbuatannya, secara retrosfektif atau prosfektif”.

Adapun tanggung jawab secara definisi merupakan kesadaran
manusia akan tingkah laku atau perbuatan baik yang disengaja
maupun yang tidak di sengaja. Tanggung jawab juga berarti berbuat
sebagai perwujudan kesadaran akan kewajiban.Tanggung jawab itu
bersifat kodrati,artinya sudah menjadi bagian hidup dari manusia

bahwa setiap manusia dibebani dengan tangung jawab. Apabila di kaji
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tanggung jawab itu adalah kewajiban yang harus di pikul sebagai
akibat dari perbuatan pihak yang berbuat. Tanggung jawab adalah ciri
manusia yang beradab. Manusia merasa bertanggung jawab karena ia
menyadari akibat baik atau buruk perbuatannya itu, dan menyadari
pula bahwa pihak lain memerlukan pengadilan atau pengorbanan.
B. Kajian Teori
Teori Tindakan Sosial Max Weber
Salah satu pemikiran yang muncul dari Max Weber dalam karyanya
ialah bahwa kenyataan sosial lahir tidak terlepas dari pemahamannya
tentang motivasi seseorang dan tindakan sosial. Metode yang dimaksud
dalam pemikiran ini dinamakan Vertehen, berupaya menemukan
pemahaman yang benar dan jelas mengenai maksud dari tindakan sosial
(Putra & Suryadinata, 2020). Weber mangatakan bahwa dalam tindakan
sosial, manusia melakukan sesuatu dikarenakan ada sebuah tujuan yang
ingin didapatkan, barulah setelah itu dilakukan sebuah tindakan/pergerakan
(Usman: 2004:40- 41). Ada empat tipe tindakan sosial yang dikemukakan
oleh Weber, yaitu:
1. Tindakan rasionalitas Intrumental
Orientasi dari tindakan ini adalah untuk mencapai suatu tujuan harus
melalui perhitungan yang rasional dan aktor berupaya untuk mencapai tujuan itu
dengan melibatkan instrumental (Max Weber, 1968; 23). Tindakan ini merupakan
suatu tindakan yang dilakukan dengan melakukan suatu upaya dan perhitungan

oleh aktor agar dapat mencapai tujuan-tujuan yang diharapkan dengan pemikiran
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yang rasional dengan melibatkan alat atau sarana sebagai syarat untuk mencapai
tujuan tindakan tersebut (George Ritzer, 2001; 126). Tindakan ini sudah melalui
pertimbangan secara matang oleh aktor untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan
kata lain aktor dapat menilai dan menentukan tujuan itu dan bisa jadi tindakan
tersebut akan dijadikan cara untuk mencapai tujuan lainnya. Tindakan rasionalitas
instrumental (alat mencapau tujuan) ini bisa diartikan sebagai tindakan yang
ditentukan oleh pengharapan mengenai perilaku objek didalam lingkungan dan
perilaku manusia lain. Pengharapan itu digunakan sebagai alat-alat atau kondisi
untuk mencapai tujuan-tujuan dari aktor itu sendiri dengan perhitungan yang
rasional. (Ahmad Muzaki et al., 2023).
2. Tindakan rasionalitas nilai

Yang dinamakan tindakan rasionalitas nilai yaitu tindakan yang
berdasarkan nilai untuk mencapai tujuan tertentu karena berkaitan dengan nilai
yang para pelaku yakini. Dalam tindakan ini yang jadi perhitungan adalah
manfaatnya sedangkan tujuan tercapainya tindakan tersebut tidak menjadi
penilaian. Masyarakat yangmenilai baik atau benar, inti tindakan ini adalah
tindakan dan nilai yang berlaku di masyarakat sudah sesuai. Nilai-nilai tersebut
meliputi nilai agama, budaya dan hukum (Max Weber, 1968; 23). Tindakan ini
melalui pemikiran rasional yang berdasarkan nilai, yang dilakukan sebagai alasan-
alasan dan tujuan-tujuan yang ada kaitannya dengan nilai-nilai, etika, estetika,
agama atau bentuk perilaku yang diyakini secara individu tanpa adanya
perhitungan prospek yang ada kaitannya dengan keberhasilan atau kegagalan

tindakan tersebut (Bryan S. Turner, 2012; 115). Tindakan ini juga memiliki
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tujuan-tujuannya yang berhubungan dengan nilai- nilai individu yang sifatnya
absolut dan baginya bisa jadi nilai akhir, dan nilai akhirnya bersifat nonrasional.
Hal ini menunjukan bahwa seseorang tidak dapat memperhitungkan secara
objektif terutama pada tujuan mana yang harus dipilih. Seperti contoh tindakan
religius yang merupakan salah satu bentuk dasar dari rasionalitas yang
berdasarkan nilai. (Ahmad Muzaki et al., 2023).
3. Tindakan tradisional

Tindakan yang dilakukan karena telah bersifat turun — temurun dan
akhirnya berkelanjutan. Tindakan tradisional ini merupakan suatu tipe tindakan
sosial yang bersifat nonrasional. Dalam tindakan jenis ini yaitu tindakan yang
dilakukan secara spontan tanpa refleksi yang sadar atau perencanaan dan
ditentukan oleh kebiasaan yang sudah lama dilakukan secara turun temurun (Max
Weber, 1968; 23). Berdasarkan tipe tindakan sosial ini, seseorang memperlihatkan
perilaku tertentu karena kebiasaan. Dan yang terpenting dari tindakan tradisional
ini adalah bahwa tujuan akhir diambil begitu saja dan dianggap wajar bagi pelaku
yang bersangkutan karena mereka tidak menyadari alasannya atau tanpa adanya
rencana dan cara untuk mencapai tujuan. Apabila seluruh kelompok masyarakat
didominasi oleh orientasi ini maka kebiasaan mereka akan dibenarkan dan
didukung oleh kebiasaan atau tradisi yang sudah ada sebagai kerangka acuannya
tanpa adanya persoalan. (Ahmad Muzaki et al., 2023).
4. Tindakan Afektif

Sebuah tindakan yang dilakukan dengan dorongan emosi, dan tentunya

dilakukan dengan pemikiran yang irrasional (tidak rasional) (Ritzer &
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Goodman:2011:137). (Putra & Suryadinata, 2020). Tindakan afektif ini
merupakan suatu tindakan yang ditentukan oleh kondisi dan dorongan perasaan
dan emosional si pelaku. Tindakan ini berorientasi pada tindakan yang dilakukan
aktor dipengaruhi oleh perasaan dan emosional aktor (Max Weber, 1968; 23).
Tindakan ini bagi peneliti sangat penting untuk menemukan sikap mentor
poligami terhadap praktek mentoring poligaminya dimedia sosial. Tindakan
afektif ini tanpa adanya refleksi intelektual atau perencanaan yang sadar.
Tindakan ini dilakukan dengan spontan tanpa melalui pemikiran yang rasional dan
merupakan ekspresi emosional dari pelaku (A.M Henderson dan Talcott Person,
1947; 115). (Ahmad Muzaki et al., 2023).
C. Kerangka Pikir
Kerangka berpikir merupakan pemikiran yang melibatkan penyatuan
teori, fakta, pengamatan, dan studi pustaka dalam rangka mendukung
penulisan karya tulis ilmiah. Kerangka berpikir ini berfungsi sebagai dasar
yang digunakan untuk mengungkapkan konsep-konsep dari penelitian.
Pemahaman terhadap perilaku sosial masyarakat Kota Makassar dalam
menghadapi Car-Free Day di Boulevard dapat diperluas melalui pendekatan
gabungan teori perubahan sosial dan teori inovasi difusi. Teori perubahan sosial
memberikan wawasan mendalam mengenai bagaimana faktor-faktor seperti
teknologi, nilai budaya, dan tekanan eksternal berperan dalam membentuk sikap
dan tindakan masyarakat terkait Car-Free Day. Melalui konsep perubahan sosial,
kita dapat memahami bahwa implementasi Car-Free Day bukan hanya sekadar

kegiatan rutin, tetapi sebuah transformasi pada paradigma mobilitas perkotaan,
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yang mempengaruhi pola pikir serta kebiasaan masyarakat Makassar terkait
transportasi dan ruang publik. Di sisi lain, teori inovasi difusi menyoroti proses
adopsi ide atau praktik baru dalam konteks masyarakat. Car-Free Day di
Boulevard menjadi salah satu inovasi yang diadopsi oleh masyarakat. Konsep
difusi inovasi, termasuk kompleksitas, keunggulan relatif, dan kompatibilitas,
menggambarkan bagaimana gagasan Car-Free Day menyebar dan diterima dalam
komunitas Makassar. Dengan memadukan kedua teori ini, dapat dilakukan
analisis yang lebih dalam mengenai bagaimana perubahan sosial dan proses difusi
inovasi secara bersama-sama membentuk, mempengaruhi, dan bahkan mengubah
perilaku serta partisipasi masyarakat dalam mendukung Car-Free Day di
Boulevard Makassar..

Pemahaman terhadap perilaku sosial masyarakat Kota Makassar dalam
menghadapi Car-Free Day di Boulevard dapat diperluas melalui pendekatan
gabungan teori perubahan sosial dan teori inovasi difusi yang menyoroti evolusi
dan penerimaan terhadap konsep ini. Teori perubahan sosial membuka pintu
untuk memahami bagaimana faktor-faktor seperti kemajuan teknologi, pergeseran
nilai budaya, dan tekanan dari luar masyarakat memainkan peran penting dalam
membentuk sikap serta tindakan masyarakat terhadap Car-Free Day. Melalui
konsep perubahan sosial, dapat dilihat bahwa implementasi Car-Free Day bukan
hanya merupakan suatu acara rutin, melainkan merupakan suatu transformasi
paradigma dalam penggunaan ruang publik dan transportasi di Kota Makassar,
yang memengaruhi cara berpikir serta kebiasaan masyarakat terkait mobilitas

kota. Di sisi lain, teori inovasi difusi menekankan pada proses adopsi ide atau
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praktik baru di dalam masyarakat. Car-Free Day di Boulevard Makassar dapat
dianggap sebagai salah satu inovasi yang diadopsi oleh masyarakat. Konsep difusi
inovasi, termasuk dalam hal kompleksitas, keunggulan relatif, dan kompatibilitas,
menggambarkan bagaimana gagasan Car-Free Day menyebar dan diterima dalam
komunitas Makassar. Dengan menggabungkan kedua teori ini, analisis yang lebih
terperinci bisa dilakukan untuk memahami bagaimana perubahan sosial dan
proses difusi inovasi secara bersama-sama membentuk, mempengaruhi, dan
mungkin mengubah perilaku serta partisipasi masyarakat dalam mendukung dan
melaksanakan Car-Free Day di Boulevard Makassar, serta implikasinya terhadap
perkembangan kota yang berkelanjutan dan kesadaran akan lingkungan. Sehingga

dapat dilihat sebagai berikut:

PERILAKU SOSIAL R
TERHADgisAR FREE : BOULEVARD MAKASSAR

/DAMPAK ; \

SOSIAL DAN
e SARANA OLAHRAGA e EKONOMI
o SARANA REKREASI MASYARAKAT CAR-
e TEMPAT MENJUAL PEDAGANG FREE DAY
KECIL MENINGKAT
o PENGGALANGA DANA SOSIAL

Gambar 1.1 Skema Kerangka Pikir
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D. Hasil Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan usaha para peneliti dalam mencari

perbandingan dan menginspirasi penelitian-penelitian berikutnya. Selain itu,

tinjauan literatur sebelumnya membantu dalam memposisikan penelitian serta
menunjukkan keorisinalan dari penelitian tersebut.

1. Penelitian ini dilakukan oleh Kusnul Khotimah (2020) IAIN Kediri dengan
judul “Peran Car Free Day (CFD) Dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Pedagang Kaki Lima (PKL) Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus
Pada Paguyuban Pedagang Kaki Lima (PKL) di Simpang Lima Gumul
Kabupaten Kediri)“. Hasil penelitian ini menunjukkan peran adanya
kegiatan CFD untuk dapat meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha
Pedagang Kaki Lima (PKL). Penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti
terdapat pada jenis penelitian yang digunakan yakni penelitian kualitatif dan
menggunakan variabel CFD. Sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi
penelitiannya.

Kedua penelitian mengadopsi pendekatan kualitatif dengan fokus pada Car
Free Day (CFD), menggunakan observasi dan wawancara sebagai metode
pengumpulan data. Perbedaan terletak pada lokasi penelitian, dengan satu
penelitian dilakukan di Kota Makassar dan yang lainnya di Simpang Lima
Gumul Kabupaten Kediri. Penelitian Kusnul Khotimah (2020)
menitikberatkan pada perspektif ekonomi Islam dan melibatkan organisasi

Pedagang Kaki Lima (PKL), sementara penelitian yang akan diteliti tidak
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secara eksplisit menyoroti aspek tersebut atau melibatkan organisasi
pedagang kaki lima tertentu.

Penelitian ini dilakukan oleh Abdul Munif (2021) Institud Agama Islam
Negeri Madura, dengan judul “Strategi Pengembangan Usaha Koperasi
Serba Usaha Car Free Day Pamekasan”. Terdapat persamaan penelitian ini
dengan penelitiannya yakni terdapat pada variabel penelitian yang
digunakan yakni menggunakan variabel CFD. Sedangkan perbedaannya
terletak pada jenis dan lokasi penelitiannya. Kedua penelitian, satu oleh
Abdul Munif (2021) dan yang lainnya akan diteliti, mengadopsi pendekatan
kualitatif dengan fokus pada metode observasi dan wawancara untuk
mendalami strategi pengembangan usaha. Persamaannya terletak pada
variabel penelitian yang mencakup CFD, menunjukkan ketertarikan pada
dampak kegiatan tersebut. Namun, perbedaan muncul pada jenis dan lokasi
penelitian; Abdul Munif (2021)strategi pengembangan aset usaha koperasi
serba usaha, sementara penelitian yang akan diteliti belum menetapkan
fokus spesifik pada perekonomian syariah atau lokasi di Kota Makassar.
Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Munif (2021) IAIN Madura dengan
judul “Strategi pengembangan Usaha Koperasi Serba Usaha Car Free Day
(CFD) Pamekasan“ Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
diteliti terdapat pada jenis penelitian yang digunakan yakni penelitian
kualitatif dan menggunakan variabel CFD. Sedangkan perbedaannya

terletak pada lokasi penelitiannya.
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Kedua penelitian, satu oleh Abdul Munif (2021) dan yang lainnya akan
diteliti, menerapkan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode
observasi dan wawancara untuk mendalami perilaku sosial masyarakat
terhadap Car Free Day (CFD). Persamaannya terletak pada fokus variabel
penelitian yang mencakup CFD, menunjukkan kesamaan dalam ketertarikan
terhadap dampak kegiatan tersebut. Namun, perbedaan terutama muncul
pada lokasi penelitian, dengan satu penelitian dilakukan di Pamekasan dan
yang lainnya di Kota Makassar. Selain itu, penelitian Abdul Munif (2021)
lebih spesifik membahas strategi pengembangan usaha koperasi serba usaha
CFD di Pamekasan, sementara penelitian yang akan diteliti belum secara
eksplisit menetapkan fokus pada pengembangan usaha koperasi serba usaha
atau lokasi di Kota Makassar.

. Penelitian yang dilakukan oleh Fuad Ali Hasan (2023), mahasiswa Prodi
Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas
Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yang berjudul
“Pemanfaatan Kegiatan Car Free Day (CFD) dalam Meningkatkan
Pertumbuhan Perekonomian dan Kesejahteraan Pelaku Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) Di Kabupaten Bondowoso”. Penelitian tersebut
membahas tentang pelaksanaan kegiatan car free day dalam meningkatkan
pertumbuhan perekonomian. Hasil kegiatan CFD ini yang awalnya untuk
membersihkan udara dari emisi gas buang kendaraan, akan tetapi para
pelaku usaha dan masyarakat melihat adanya peluang usaha pada kegiatan

tersebut untuk berjualan, sehingga adanya dorongan dan inisiatif untuk
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berjualan pada kegiatan tersebut. Kedua penelitian menerapkan pendekatan
kualitatif dengan menggunakan metode observasi dan wawancara untuk
mendalami perilaku sosial masyarakat terhadap Car Free Day (CFD).
Persamaannya terletak pada fokus variabel penelitian yang mencakup CFD,
menunjukkan kesamaan dalam ketertarikan terhadap dampak kegiatan
tersebut. Namun, perbedaan terutama muncul pada lokasi penelitian, dengan
satu penelitian dilakukan di Pamekasan dan yang lainnya di Kota Makassar.
Selain itu, penelitian ini lebih membahas CFD di Pamekasan, sementara
penelitian yang akan diteliti belum secara eksplisit menetapkan fokus pada
pengembangan usaha koperasi serba usaha atau lokasi di Kota Makassar.
Penelitian ini dilakukan Abd. Rahman (2021) Universitas Muhammadiyah
Makassar, dengan judul “Strategi Pemerintah Daerah Dalam Penataan
Pedagang Kaki Lima Di Pantai Losari Kota Makassar (Studi Kasus Car Free
Day)”. Persamaan penelitian ini dengan penelitiannya yakni terdapat pada
variabel penelitian yang digunakan yakni menggunakan variabel CFD.
Sedangkan perbedaannya terletak pada jenis dan lokasi penelitiannya.
Kedua penelitian, satu yang melibatkan Abd. Rahman (2021) dan yang
lainnya akan diteliti, mengadopsi pendekatan kualitatif dengan observasi
dan wawancara sebagai metode utama untuk memahami perilaku sosial
masyarakat terhadap Car Free Day (CFD). Persamaannya terletak pada
fokus variabel penelitian yang mencakup CFD, menunjukkan ketertarikan
terhadap dampak kegiatan tersebut. Namun, perbedaan terbesar muncul

pada jenis dan lokasi penelitian; Abd. Rahman (2021) memfokuskan
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penelitiannya pada strategi pemerintah daerah dalam penataan pedagang
kaki lima di Pantai Losari Kota Makassar, sedangkan penelitian yang akan
diteliti belum secara eksplisit menetapkan fokus pada strategi pemerintah

daerah atau lokasi di Kota Makassar.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam melakukan penelitian dengan pendekatan deskriftif Kkualitatif,
penggunaan metode observasi dan wawancara menjadi landasan utama dalam
mengumpulkan data yang mendalam. Observasi melibatkan pengamatan langsung
terhadap situasi atau kejadian yang relevan dengan topik penelitian,
memungkinkan peneliti untuk mengamati perilaku, interaksi, dan dinamika yang
terjadi secara natural (Munisa, 2020). Di sisi lain, melalui wawancara, peneliti
dapat mendapatkan informasi yang lebih terperinci dan mendalam tentang
perspektif, pengalaman, serta sudut pandang individu terkait topik penelitian.
Kombinasi antara observasi dan wawancara memungkinkan peneliti untuk
memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang fenomena yang diamati,
serta memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi dan memahami lebih dalam
aspek-aspek yang mungkin tidak terungkap secara eksplisit melalui satu metode
saja (Munisa, 2020).
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah di JI. Boulevard, Masale, Kec.
Panakkukang, Kota makassar, Sulawesi Selatan. Lokasi penelitian dipilih di Jalan
Boulevard, Masale, Kecamatan Panakkukang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan
karena menjadi pusat kegiatan Car-Free Day yang relevan untuk mempelajari
perilaku sosial masyarakat Kota Makassar terhadap acara tersebut. Lokasi ini

mewakili tempat utama pelaksanaan Car-Free Day, memungkinkan peneliti untuk

35
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secara langsung mengamati dan mewawancarai masyarakat yang terlibat.
Aksesibilitasnya yang baik juga mendukung pengamatan lapangan yang lebih
intensif dan representatif. Dengan lokasi ini, peneliti bisa memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam terkait respons dan partisipasi masyarakat
Makassar dalam Car-Free Day di area yang secara khusus terkait dengan inisiatif
ini. Terkait dengan waktu penelitiannya itu dimulai pada bulan Maret 2024
sampai pada bulan April 2024
C. Fokus Penelitian

Fokus peneliti dalam penelitian ini adalah perilaku sosial yang berada
disekitaran JI. Boulevard, Masale. Dalam hal ini, peneliti akan mengidentifikasi
faktor-faktor yang memengaruhi partisipasi masyarakat serta bagaimana perilaku
sosial mereka berubah atau tidak berubah seiring waktu terkait kegiatan tersebut.
D. Informan Penelitian

Informan dalam penelitian ini sebanyak 4 orang dengan menggunakan
teknik purposive sampling. Peneliti menggunakan teknik purposive sampling
dikarenakan peneliti dapat dengan mudah memilih sampel yang paling bermanfaat
dan yang paling sesuai berdasarkan dengan Kriteria-kriteria yang telah peneliti
cantumkan, sehingga peneliti dapat dengan mudah mendapatkan informasi yang
dibutuhkan.

Dalam penelitian ini peneliti menentukan informan berdasarkan Kriteria

sebagai berikut :
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1. Informan Kunci yaitu mereka yang mengetahui dan memiliki
informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian yaitu pengelola
car free day Boulevard 1 orang ketua pengelola car free day.

2. Informan utama yaitu UMKM yang berjualan di car free day
Boulevard 3 orang.

3. Informan pendukung yaitu orang yang memberikan informasi tidak
langsung dalam hal ini masyarakat yang hadir di dalam kegiatan car
free day Boulevard 7 orang.

Dengan adanya kriteria informan yang telah dicantumkan seperti ini,
peneliti dapat mendapatkan informasi yang lebih terperinci sehingga masalah
yang diangkat oleh peneliti dapat dengan mudah terselesaikan.

E. Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer

dan data sekunder :

1. Data primer untuk penelitian mengenai perilaku sosial masyarakat Kota
Makassar terhadap Car-Free Day di Boulevard dapat meliputi hasil dari
survei langsung terhadap peserta Car-Free Day, wawancara mendalam
dengan masyarakat lokal, observasi lapangan terhadap partisipasi dan
interaksi dalam acara tersebut, serta dokumentasi foto atau video selama
pelaksanaan Car-Free Day.

2. Data sekunder yang bisa digunakan meliputi laporan dari pemerintah
setempat atau lembaga terkait mengenai implementasi dan respons terhadap

kegiatan Car-Free Day di Kota Makassar, artikel jurnal atau publikasi ilmiah
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yang membahas topik serupa, data statistik tentang kepadatan lalu lintas
atau pola mobilitas sebelum dan selama Car-Free Day, serta pendapat
masyarakat melalui media sosial, artikel berita, atau blog yang menyoroti
pengalaman dan pandangan terhadap Car-Free Day di Boulevard Makassar.
Instrumen Penelitian

Adapun instrumen penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini

yaitu :

Observasi
Melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti yaitu
pengamatan mengenai perilaku sosial masyarakat dalam aktivitas car free
day boulevard kota Makassar. Asal observasi dari bahasa Latin yang arti
memantau. Dalam sekala besar observasi berarti aktivitas melihat keadaan
yang jelas, proses mencatatkan fenomena yang terjadi serta melihat
hubungan antara aspek dalam keadaan itu (Banister dalam Poerwandari
2001). Pemantauan hendaknya dilaksanakan dengan natural, pengamat
harus melihat situasi dan kondisi yang nyata. (Netriwati, 2023).
Wawancara
Wawancara atau dengan kata lain proses tanya jawab yang dilakukan oleh
peneliti dengan responden dengan cara memberikan beberapa pertanyaan
yang telah disiapkan, hal ini dilakukan guna mendapatkan data yang lebih
terperinci lagi. Metode ini dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen
resmi seperti monografi, catatan-catatan serta buku- buku peraturan yang

ada. Alasan dokumen dijadikan sebagai data untukmembuktikan penelitian
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karena dokumen merupakan sumber yang stabil, dapat berguna sebagai
bukti untuk pengujian, mempunyai sifat yang alamiah, tidak reaktif,
sehingga mudah ditemukan dengan teknik kajian isi, disamping itu hasil
kajian isi akan membuka kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan
terhadap sesuatu yang diselidiki. (Yetni, 2021). Peneliti mewawancarai 12
orang. Jumlah ini direncanakan dengan mempertimbangkan keragaman
perspektif yang diwakili oleh informan, termasuk berbagai kelompok usia,
partisipan aktif Car-Free Day, masyarakat lokal di sekitar area Boulevard,
serta perwakilan dari beragam jenis transportasi.

3. Studi Dokumen
Pada tahapan ini, untuk melengkapi sumber data yang ada maka
pengambilan data berupa studi dokumen juga ini sangat bermanfaat untuk
menafsirkan dan menambah rincian spesifik lainnya sehingga dapat
mendukung informasi dari sumber lain. Studi dokumentasi dengan
menggunakan data sekunder yakni dokumen yang ditulis kembali oleh
orang yang tidak langsung mengalami peristiwa berdasarkan informasi yang
diperoleh dari orang yang langsung mengalami peristiwa. Data Adapun
bahan dokumentasi seperti alat catatan (buku, pulpen), camera, dan alat
perekam suara. (Mendoza et al., 2020).

G. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dalam penelitian

kualitatif dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Guna memperoleh data

lapangan yang diganakan dalam penelitian ini, yaitu :
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Teknik Observasi

Observasi dalam penelitian merujuk pada fokus perhatian terhadap suatu
objek dengan menggunakan semua indera untuk mengumpulkan data.
Dalam penelitian kualitatif, instrumen observasi digunakan sebagai
tambahan untuk teknik wawancara yang telah dilakukan. Dalam konteks
penelitian kualitatif, observasi berguna untuk secara langsung melihat dan
mengamati objek penelitian, sehingga peneliti dapat mencatat dan
mengumpulkan data yang diperlukan untuk mengungkapkan tujuan
penelitian. Dalam penelitian kualitatif, peneliti harus memahami variasi
pengamatan dan peran-peran yang mereka lakukan sebelum melakukan
observasi.

Teknik Wawancara

Wawancara dalam penelitian kualitatif digunakan untuk mengungkapkan
informasi yang mencakup masa lampau, masa sekarang, dan masa yang
akan datang. Proses ini menghasilkan data terbuka, menyeluruh, dan tidak
terbatas, yang membantu dalam menyajikan gambaran lengkap dalam
penelitian kualitatif. Wawancara melibatkan pertanyaan dan jawaban
langsung antara pewawancara dan informan atau subjek penelitian, baik
dengan menggunakan panduan wawancara atau tanpa panduan. Selama
wawancara, pewawancara terlibat dalam konteks sosial informan, sehingga

memperoleh informasi yang lebih dalam.
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Teknik Dokumentasi

Dalam penelitian, dokumentasi berkembang sebagai alat analisis yang
digunakan untuk meneliti dan mencari bukti-bukti. Dalam konteks
penelitian kualitatif, dokumentasi berperan penting sebagai pelengkap data
yang diperoleh melalui wawancara dan observasi. Dokumen-dokumen yang
digunakan dalam penelitian kualitatif dapat berupa teks tulisan, gambar,
atau bahkan karya monumental yang terkait dengan obyek penelitian.
(Alhamid, thalha; anufia, 2019)

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan suatu cara dalam mengolah sebuah data

sehingga menjadi informasi yang valid dan dapat dengan mudah dipahami oleh

orang secara umum. Berikut langkah-langkah yang dapat diuraikan dalam teknik

analisis data:

1.

Reduksi data

Dalam menghadapi jumlah data yang besar, penting untuk melakukan
pencatatan yang cermat dan rinci. Saat seorang peneliti terus melakukan
penelitian dalam jangka waktu yang lebih lama, jumlah dan kompleksitas
data akan meningkat, sehingga menjadi lebih rumit. Oleh karena itu,
diperlukan analisis data yang disebut sebagai reduksi data. Reduksi data
berarti mengumpulkan dan merangkum kata-kata yang dianggap penting,
kemudian mencari tema dan pola yang sesuai. Dengan melakukan reduksi
data, informasi yang tersampaikan akan secara jelas menggambarkan

sinergi.
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2. Penyajian Data
Setelah data sudah di reduksi, langkah berikutnya adalah menampilkan
informasi mengenai perilaku sosial terhadap car free day di jalan boulevard
Kota Makassar. Dengan melakukan penyajian data, kita dapat memudahkan
perencanaan dan pengambilan keputusan.

3. Mengambil Keputusan atau Verifikasi Data
Langkah berikutnya adalah mengambil sebuah kesimpulan dan melakukan
verifikasi. Kesimpulan awal yang diperoleh bersifat sementara dan dapat
berubah jika tidak ada bukti yang kuat yang mendukungnya selama tahap
pengumpulan data berikutnya. Namun, jika kesimpulan awal telah
didapatkan dan kemudian didukung oleh bukti yang valid serta tetap
konsisten saat peneliti kembali melakukan penelitian, maka kesimpulan
mengenai perilaku sosial terhadap car free day di jalan boulevard Kota
Makassar yang telah diambil dapat dianggap sebagai kesimpulan yang dapat
dipercaya.

I.  Teknik Keabsahan Data
Teknik keabsahan data adalah proses mengtriangulasikan tiga data yang

terdiri dari data observasi, wawancara, dan dokumen. Berikut beberapa teknik

yang umumnya digunakan :

1.  Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam

konteks mengevaluasi perilaku sosial masyarakat Makassar terhadap Car
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Free Day di boulevard adalah survei pendapat warga, observasi langsung di
lokasi saat acara berlangsung, dan wawancara dengan pemangku
kepentingan terkait. Survei memberikan pandangan langsung dari
masyarakat, observasi memberikan gambaran praktis, dan wawancara
memberikan perspektif dalam penyelenggaraan acara tersebut. Kombinasi
dari ketiga sumber informasi ini akan memberikan gambaran lengkap
tentang respons masyarakat terhadap Car Free Day di Makassar.

Tringulasi Waktu

Tringulasi waktu melibatkan pengumpulan data pada waktu yang berbeda
dalam rentang waktu tertentu.dalam penelitian pengamatan dan wawancara
saat kegiatan berlangsung, survei setelah kegiatan selesai, dan survei ulang
dalam jangka waktu yang lebih panjang. Pengamatan memberikan
gambaran langsung tentang partisipasi dan interaksi sosial saat Car Free
Day diadakan, survei pasca-kegiatan memberikan pandangan setelah
pengalaman langsung, dan survei ulang jangka panjang mengidentifikasi
dampak jangka panjang pada perilaku masyarakat terkait kegiatan serupa di
masa mendatang. Gabungan dari ketiga tahap ini akan memberikan
pemahaman komprehensif tentang respons sosial masyarakat Makassar
terhadap Car Free Day.

Tringulasi Teori

Tringulasi teori melibatkan perbandingan temuan peneliti dengan teori-teori
yang ada dalan literatur terkait. Peneliti dapat memeriksa kesesuai konsep

dengan kerangka teoritis yang ada untuk memperkuat temuan dengan
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dukungan dari teori-teori yang relevan. Dengan menggunakan tringulasi
teori, peneliti dapat memstikan bahwa temuan dan pengetahuan dalam
penelitian dapat konsisten dan diperkuat dengan dasar teoritis penelitian.

4.  Tringulasi Pakar
Tringulasi pakar melibatkan konsultasi dengan para pakar dari penelitian
yang dilakukan. Para pakar ini memiliki pengetahuan dan keahlian khusus
mengenai topik yang diangkat oleh peneliti, sehingga dapat membantu
peneliti dengan memberikan saran ataupun masukan yang dapat
memperkuat topik temuan penelitian.

J.  Etika Penelitian
Dalam melakukan penelitian ada beberapa etika yang harus dilakukan oleh

peneliti yang dapat memenuhi standar tata perilaku yang baik selama peneletian

berlangsung agar dapat mengumpulkan informasi maupun data, menyusun
laporan hasil penelitian, hingga mempublikasikan data. Berikut beberapa etika
penelitian yang harus di perhatikan peneliti:

1.  Konsentratif Partisipasi:Pastikan partisipasi sukarela dan informasi yang
diberikan oleh masyarakat terkait Car Free Day. Jelaskan tujuan penelitian
secara terbuka kepada responden.

2. Hormati Privasi dan Anonimitas: Jaga kerahasiaan informasi pribadi para
peserta. Pastikan bahwa data yang dikumpulkan dijaga kerahasiaannya dan

digunakan hanya untuk kepentingan penelitian.
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Objektivitas dalam Observasi: Amati perilaku sosial tanpa mengganggu
aktivitas normal peserta. Pastikan observasi dilakukan dengan objektivitas,
tanpa mempengaruhi atau mengubah perilaku yang diamati.

Keragaman dalam Representasi: Pastikan keberagaman dalam pemilihan
sampel. Ini memungkinkan representasi yang lebih luas dari berbagai
kelompok masyarakat yang berpartisipasi dalam Car Free Day.

Penafsiran yang Jujur: Sampaikan temuan penelitian tanpa distorsi atau
kecenderungan pribadi. Berikan interpretasi yang jujur dan berdasarkan data
yang terkumpul.

Publikasi yang Bertanggung Jawab: Publikasikan hasil penelitian dengan
keakuratan dan kejujuran. Jelaskan secara jelas metodologi penelitian serta

batasan hasil yang diperoleh.



BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Lokasi Penelitian

1. Sejarah Car Free Day di Dunia

Car Free Day, atau Hari Bebas Kendaraan Bermotor, adalah sebuah
peringatan yang diadakan secara global untuk mengajak masyarakat tidak
menggunakan kendaraan bermotor selama sehari penuh. Tujuan utama dari
kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kesadaran akan manfaat lingkungan dan
kesehatan dari pengurangan penggunaan mobil, serta mengurangi polusi udara
yang dihasilkan oleh kendaraan bermotor. Dalam beberapa tahun terakhir, Car
Free Day telah menjadi tradisi yang diadakan secara rutin di berbagai kota di
seluruh dunia, termasuk di Indonesia, pada tanggal 22 September setiap tahunnya.

Sejarah Car Free Day bermula dari peringatan yang diadakan di Belanda
pada tahun 1956, di mana jalan-jalan utama kota ditutup untuk kendaraan
bermotor dan digantikan oleh pejalan kaki. Hal ini dilakukan sebagai tanggapan
terhadap protes yang mulai muncul sejak tahun 1950-an, di mana orang-orang
mulai menyadari bahwa kendaraan bermotor memberikan dampak buruk pada
lingkungan. Protes ini tidak hanya terbatas di Belanda, namun juga terjadi di
Belgia, yang mulai mengadakan Car Free Day pada tahun 1957.

Pada tahun 1990-an, beberapa negara di Eropa mulai mengadakan acara
yang mendukung Car Free Day di seluruh dunia. Contohnya, pada tahun 1995,

Islandia, Inggris Raya, dan Prancis mengadakan acara yang mendukung Car Free
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Day. Pada tahun 2000, Komisi Eropa melakukan kampanye program ini lebih luas
untuk menjangkau seluruh Eropa.
2. Sejarah Car Free Day di Indonesia

Di Indonesia, Car Free Day pertama kali diadakan di Jakarta pada tahun
2001. Kegiatan ini diadopsi dari konsep Belanda dengan tujuan berbeda, yaitu
untuk mengingatkan para pemilik kendaraan bermotor pribadi agar lebih bijak
dalam pemakaian kendaraan pribadinya. Setahun berikutnya, tepatnya pada
tanggal 21 September 2003, Pelaksanaan Car Free Day mulai menyebar
keseluruh penjuru dunia, dengan perayaan kegiatan car free sedunia yang
dilaksanakan oleh 1500 kota di dunia, termasuk Jakarta, dihadiri 112 juta
manusia.

Pada tahun 2004, kegiatan memperingati Car Free Day Sedunia
diselenggarakan oleh MEB (Mitra Emisi Bersih) bersama-sama dengan
Pemerintah provinsi DKI, Kementerian Lingkungan Hidup RI, KPBB, Polda
Metro Jaya BPLHD DKI, Dishub DKI, Swisscontact, Pelangi, Walhi Jakarta,
Infotrans, Kancil Indonesia, ENSY, Mapalabi, Kempala UT, KMPLHK Ranita
UIN Jakarta dan para aktivis lingkungan. Berbagai kegiatan perlombaan dan acara
variety show memeriahkan suasana Car Free Day yang berlangsung pada hari
Minggu. Lokasi Car free day dimulai dari Bunderan Ratu Plaza (Jend. Sudirman)
— Patung Arjuna (JI. MH Thamrin) dengan titik sentral di Bundaran Hotel
Indonesia. Waktu Penutupan dimulai pukul 00.05 s/d 15.00 WIB, dengan

menutup jalur cepat (kecuali jalur lambat dan jalur Bus Way).
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Pada tahun 2007, kegiatan Car Free Day untuk pertama kali diadakan di
Jakarta, dengan menutup jalan utama kota dari mobil dan mengundang pejalan
kaki setempat untuk berolahraga dan beraktivitas di jalan-jalan yang biasanya
penuh dengan mobil dan lalu lintas. Hingga saat ini, tanggal 22 September setiap
tahunnya diperingati sebagai Hari Bebas Kendaraan Bermotor di Indonesia.

Dalam merayakan kegiatan ini, masyarakat pada umumnya akan
memanfaatkan kegiatan yang berlangsung setiap akhir pekan ini untuk
berolahraga sekaligus. Kegiatan ini sempat beberapa kali mengundang sejumlah
kritik, di mana beberapa pihak memanfaatkannya untuk hal yang tidak sesuai
dengan esensi awal Car Free Day. Namun, kegiatan ini tetap menjadi peringatan
penting untuk menurunkan polusi udara, meredakan kemacetan, dan mendukung
transportasi ramah lingkungan, serta menjaga kesehatan dan bergerak lebih
banyak.

3. Tujuan Utama Car Free Day

Menurut Pratama (2023), tujuan utama dari adanya kegiatan Car Free Day
atau Hari Bebas Kendaraan Bermotor adalah sebagai berikut:

1. Mengurangi polusi udara

2. Meningkatkan kualitas udara

3. Penyadaran terhadap kemacetan

4. Mendorong penggunaan transportasi ramah lingkungan

5. Menjaga kesehatan

6. Peningkatan kualitas hidup kota
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Tujuan utama dari Car Free Day tersebut diharapkan mampu memberikan
perubahan pada lingkup sosial maupun terhadap lingkungan alam. Perubahan
kondisi lingkungan setelah adanya Car Free Day dapat dilihat dari beberapa
aspek, termasuk kualitas udara, kebersihan, dan aktivitas masyarakat.

4. Kendala pada Saat Car Free Day

Menurut Rahmawati (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Survei
Minat, Motivasi dan Kesadaran Hidup Sehat Masyarakat Dalam Mengikuti
Olahraga Rekreasi Melalui Car Free Day di Kota Semarang”, berikut merupakan
beberapa kendala yang ada pada saat Car Free Day:

1. Keterbatasan Infrastruktur

Infrastruktur untuk moda transportasi alternatif, seperti bersepeda atau
berjalan kaki, mungkin tidak sepenuhnya tersedia, membuatnya sulit bagi orang
untuk menggantikan kendaraan bermotor dengan moda lain.

2. Kurangnya Pengetahuan dan Kesadaran

Masyarakat mungkin tidak memahami pentingnya Car Free Day dan
bagaimana cara menggunakannya secara efektif, sehingga mereka tidak dapat
memanfaatkan kesempatan untuk berolahraga dan mengurangi polusi udara.

3. Keterbatasan Waktu

Car Free Day hanya berlangsung untuk beberapa jam, sehingga mungkin
tidak mencukupi untuk mengurangi polusi udara secara signifikan dan
meningkatkan kesadaran masyarakat.

4. Kurangnya Keterlibatan Masyarakat
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Masyarakat mungkin tidak terlibat secara aktif dalam kegiatan Car Free
Day, sehingga tidak dapat memanfaatkan kesempatan untuk berolahraga dan
mengurangi polusi udara.

5. Keterbatasan Sumber Daya

Car Free Day memerlukan sumber daya yang cukup, seperti infrastruktur,
personil, dan fasilitas, untuk dilaksanakan dengan efektif, namun mungkin tidak
semua kota memiliki sumber daya yang cukup.

6. Kurangnya Kualitas Udara

Walaupun Car Free Day dapat mengurangi polusi udara, namun kualitas
udara di beberapa kota masih tidak sehat untuk kelompok sensitif, seperti anak-
anak, lansia, dan orang dengan penyakit pernapasan.

7. Keterbatasan Fasilitas Parkir

Fasilitas parkir mungkin tidak tersedia atau terbatas, sehingga masyarakat
yang menggunakan kendaraan bermotor tidak dapat menemukan tempat parkir
yang aman dan mudah.

8. Kurangnya Keterlibatan Pemerintah

Pemerintah mungkin tidak terlibat secara aktif dalam kegiatan Car Free
Day, sehingga tidak dapat memanfaatkan kesempatan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat dan mengurangi polusi udara.

9. Keterbatasan Sumber Daya Manusia

Car Free Day memerlukan sumber daya manusia yang cukup, seperti
personil dan petugas, untuk dilaksanakan dengan efektif, namun mungkin tidak

semua kota memiliki sumber daya manusia yang cukup.
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10. Kurangnya Keterlibatan Masyarakat Dalam Program

Masyarakat mungkin tidak terlibat secara aktif dalam program Car Free
Day, sehingga tidak dapat memanfaatkan kesempatan untuk berolahraga dan
mengurangi polusi udara.
B. Keadaan Geografis

1. Gambaran Umum Kota Makassar

KAB. MAROS

Gambar : 3.
PEMBAGIAN WILAYAH KECAMATAN

KETERANGAN :

=] Jalan

[===] Sungai

[==="] Batas Kabupaten
Batas Kecamatan

B Kec. Biringkanaya
55 Kec. Bntoala
B Kec. Makassar
B Kec. Mamajang
Kec. Manggala
KAB. MAROS B Kec. Mariso
B Kec. Panakkukang
[ Kec. Rappocini
[ Kec. Tallo
[ Kec. Tamalanrea
I Kec. Tamalate
B Kec. Ujung Pandang
I Kec. Ujung Tanah
[ Kec. Wajo

V)

[ 1!2 3 Km

SUMBER :

KAB. GOWA

KAB. TAKALAR

Gambar 4.1
Peta Wilayah Kota Makassar
Sumber: Wikipedia, 2024
2. Letak Geografis
Kota Makassar terletak di Pesisir Pantai Barat bagian selatan Sulawesi
Selatan, pada titik koordinat 119°, 18', 27', 97” Bujur Timur dan 5'. &', 6', 19”

Lintang Selatan.
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3. Luas Wilayah
Luas wilayah Kota Makassar sebesar 175,77 km2 yang meliputi 14
kecamatan dan 143 kelurahan.
4. Batas Wilayah
Kota Makassar memiliki batas wilayah sebagai berikut: sebelah Selatan
berbatasan dengan Kabupaten Gowa, sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten
Pangkajene Kepulauan, sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Maros, dan
sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar.
5. Topografi
Topografi Kota Makassar umumnya berupa daerah pantai dengan
ketinggian rata-rata sekitar 0,5-10 meter dari permukaan laut.
6. Kepadatan Penduduk
Penduduk Kota Makassar tahun 2009 tercatat sebanyak 1.272.349 jiwa yang
terdiri dari 610.270 laki-laki dan 662.079 perempuan.
7. Kondisi Iklim
Kota Makassar memiliki iklim sedang hingga tropis dengan suhu udara rata-
rata berkisar antara 24,5°C sampai 28,9°C. Intensitas curah hujan tertinggi
berlangsung antara bulan November hingga Februari, yang dapat menyebabkan
timbulnya genangan air di beberapa wilayah kota.
C. Keadaan Penduduk
Keadaan penduduk Kota Makassar adalah salah satu aspek yang sangat
penting dalam menentukan kualitas hidup masyarakat di kota ini. Berdasarkan

data sensus penduduk Indonesia tahun 2010, jumlah penduduk Kota Makassar
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mencapai 1.339.374 jiwa, dengan perincian 661.379 laki-laki dan 677.995
perempuan. Dalam beberapa tahun terakhir, jumlah penduduk Kota Makassar
terus meningkat, mencapai 1.427.619 jiwa pada tahun 2021.

Kepadatan penduduk Kota Makassar juga meningkat, dengan kepadatan
penduduk per km2 mencapai 4.041 jiwa pada tahun 2021. Kepadatan penduduk
yang tinggi ini dapat berpengaruh pada kualitas hidup masyarakat, terutama dalam
hal akses ke fasilitas umum seperti pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur.
Analisis keterkaitan tingkat kepadatan penduduk dengan tingkat kemiskinan di
Kota Makassar menunjukkan bahwa jumlah penduduk yang terus bertambah dari
tahun ke tahun akan berpengaruh terhadap penduduk miskin dan kepadatan
penduduk di kota Makassar.

Dalam hal agama, masyarakat Kota Makassar menganut agama yang
beragam, dengan mayoritas bergama Islam. Data pada Sensus Penduduk
Indonesia 2010 mencatat, penduduk Makassar yang beragama Islam sebanyak
87,19%. Selanjutnya penduduk yang menganut agama Kekristenan sebanyak
11%, dengan rincian Protestan sebanyak 8,17%, dan katolik sebanyak 2,83%.
Penganut agama Buddha sebanyak 1,27%, kemudian Hindu sebanyak 0,14%.
Selebihnya sebanyak 0,40%, termasuk agama Konghucu, dan aliran kepercayaan.

Dalam hal bahasa, masyarakat Kota Makassar menggunakan berbagai
bahasa, termasuk Indonesia, Makassar, Bugis, Toraja, Mandar, Melayu Makassar,
Tae, Jawa, Tionghoa, dan lain-lain. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kota
Makassar pada tahun 2023 mencapai 83,52, yang menunjukkan bahwa kota ini

memiliki tingkat pembangunan manusia yang relatif tinggi.
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Keadaan penduduk Kota Makassar menunjukkan bahwa kota ini memiliki
jumlah penduduk yang relatif besar dan kepadatan penduduk yang tinggi.
Masyarakat Kota Makassar menganut agama yang beragam dan menggunakan
berbagai bahasa. IPM Kota Makassar juga mencapai tingkat yang relatif tinggi,

menunjukkan bahwa kota ini memiliki tingkat pembangunan manusia yang baik.



BAB V

HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, penulis mendapatkan
beberapa informasi data observasi, studi dokumentasi, dan wawancara mengenai
perilaku sosial masyarakat dalam aktivitas car free day Boulevard kota Makassar.
Data dan informasi tersebut diperoleh dari beberapa informan yang dijadikan
sebagai acuan dalam memperoleh informasi. Diantaranya ketua pengelola car free
day boulevard, UMKM yang berjualan di car free day boulevard, dan masyarakat
yang rutin datang dalam car free day.

1. Pemanfaatan Aktivitas Car Free Day di Boulevard Kota Makassar
a. Data di peroleh dari observasi

Car Free Day di Boulevard Kota Makassar dikelola oleh beberapa pihak,
diataranya yaitu Ketua, Sekretaris, Bendahara, dan 13 orang Kordinator, yang
terbagi dimulai dari blok Al sampai A8, dan B1 sampai B5.

Aktivitas yang sering dilakukan oleh pengunjung Car Free Day di
Boulevard Kota Makassar diantaranya yaitu, berolahraga, aktivitas
kampanye/kegiatan sosial, berjualan, kuliner, dan aktivitas hiburan seperti atraksi,
berswafoto, dan lain-lain.

b. Data hasil wawancara

Pemanfaatan car free day sebagai sarana olahraga olahraga menawarkan
banyak keuntungan, termasuk menciptakan ruang yang aman dan nyaman untuk

beraktivitas, mempromosikan gaya hidup sehat, dan memperkuat komunitas.
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Dengan perencanaan yang baik dan pelaksanaan yang terorganisir, CFD dapat
menjadi momen berharga untuk meningkatkan kesehatan masyarakat dan kualitas
hidup urban secara keseluruhan.

A. Pemanfaatan Car Free Day Sebagai Sarana Olahraga

Sarana adalah segala sesuatu seperti alat, media, dan lain-lain yang
digunakan untuk mencapai tujuan, sedangkan prasarana adalah sesuatu yang
menunjang tercapainya suatu tujuan.

Sarana digunakan secara langsung, sedangkan prasarana digunakan secara
tidak langsung atau penunjang pemanfaatan sarana yang telah di sediakan di Car
Free Day Boulevard sangatlah membantu masyarakat. Dengan adanya
pemanfaatan sarana olah raga dapat menjadi pendukung yang baik untuk
diadakannya acara Car Free Day. Dalam hal ini, sarana olah raga yang dimaksud
adalah fasilitas yang memungkinkan masyarakat untuk melakukan aktivitas olah
raga yang sesuai dengan prinsip atau aturan olah raga, seperti adanya trek jalan
kaki, bersepeda, berlari dan lain sebagainya. Dengan demikian dapat mendorong
masyarakat untuk melakukan gaya hidup yang sehat dan berkelanjutan. Selain itu,
membuka kesempatan bagi masyarakat untuk menikmati kegiatan olahraga
mereka tanpa gangguan kendaraan bermotor, menciptakan lingkungan yang lebih
aman dan nyaman bagi semua orang. Olahraga yang sering di minati masyarakat
adalah bersepeda dan jogging.

Ibu Ina masyarakat yang sering berolahraga joging. Minggu, 14 April 2024

“Saya dan keluarga sering datang ke Car Free Day ini untuk melakukan
olahraga jogging dengan suami, dan kedua anak saya. Olaraga disini,
enak, selain udaranya yang segar, saya juga bisa bertemu dengan rekan
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kerja saya, dan teman-teman satu komplek, jadinya bisa olahraga bareng
sekalian berbincang-bincang .

Peneliti selanjutnya melakukan wawancara kepada Budi karyawan swasta
yang sering datang berolahraga bersama teman-teman kantornya Minggu, 12 Mei
2024.

“Bersepeda di car free day boulevard adalah kegiatan rutin saya stiap
akhir pekan, sembari membeli sarapan, selain itu juga menjadi sarana
untuk melihat-lihat promosi yang ada di cfd ini .

Wawancara Nur Laila Mahasiswi. Minggu 28 April 2024.

“Saya setiap minggu pasti jogging disini selain lebih dekat dari asrama
disini tidak terlalu padat seperti di lapangan syech yusuf akses kemana-
mana pun dekat dan makanannya juga berfariasi”.

Berdasarkan hasil wawancara maka pemanfaatan sarana olah raga tidak
hanya mendukung tujuan utama Car Free Day dalam mengurangi polusi udara
meningkatkan kesehatan masyarakat, dan sebagai sarana refreshing di hari libur.
B. Pemanfaatan Car Free Day Sebagai Sarana Rekreasi

Rekreasi berasal dari bahasa Latin yaitu, recreare yang secara mendasar
berarti “membuang ulang”, dimana kegiatan yang dilaksanakan untuk penyegaran
kembali jasmani maupun rohani seseorang. Kondisi ini dilakukan pada saat
seseorang tidak dalam melakukan pekerjaan guna mengembalikan pikiran dan
badan kembali segar untuk melakukan aktifitas di kemudian hari.

Pemanfaatan sarana rekreasi yang ada di Car Free Day Boulevard Kota
Makasar dapat meningkatkan produktivitas kerja masyarakat selama berkunjung
ke Car Free Day. Dengan menyediakan ruang untuk berolahraga, bermain,
bersantai, bahkan berbelanja masyarakat memiliki kesempatan untuk melepaskan

stres dan meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental mereka. Hal ini dapat
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menghasilkan peningkatan produktivitas karena orang yang merasa dirinya dalam
keadaan segar dan bugar cenderung lebih fokus dan lebih efisien dalam
melakukan pekerjaan mereka.

Pemanfaatan sarana rekreasi juga dapat membantu dalam meredakan stres
masyarakat selama Car Free Day. Dengan memberikan akses kepada masyarakat
untuk berpartisipasi ataupun melakukan kunjungan ke Car Free Day yang
menjadi lingkungan bebas dari kebisingan dan polusi kendaraan bermotor, car
free day dapat menjadi kesempatan bagi orang-orang untuk melepaskan tekanan
dan ketegangan yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari. Lingkungan
yang tenang dan bersahabat dapat memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk
merasa lebih rileks dan damai, mengurangi stres yang mereka alami, dan
meningkatkan kesejahteraan mental mereka secara keseluruhan.

Zakiah Marzuki mahasiswi yang mengunjungi area Car Free Day.
Minggu,21 April 2024.

“Kita sering kesini buat sekedar foto-foto dan melihat atraksi atau

kampanye yang sering ada disini dan membeli makanan yang ada di

sekitaran sini. Kita senang berkunjung disini, karena pas hari libur kita jadi

punya kegiatan refreshing biar nanti bisa lebih fokus belajar lagi .

Lina Fitriani Ibu Rumah tangga yang sering datang ke car free day

boulevard. Minggu, 14 April 2024.

“Saya selalu datang berolahraga senam pagi bersama ibi-ibu di komplek

saya, karena rumah saya ga terlalu jauh ya dari sini, saya senang ketika

pergi ke cfd boulevard karena terlalu cape ya dari hari senin sampai jumat
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urus suami dan anak jadi hari minggu waktunya saya berolahraga dan

refreshin”.

Dari hasil wawancara Melalui wisata, masyarakat setempat dapat

memperoleh pendapatan tambahan dari berbagai sumber, seperti menjual

makanan dan minuman, sarana olahraga yang baik bagi kesehatan
masyarakat yang lelah melakukan aktivitas pekerjannya.
C. Pemanfaatan Car Free Day Sebagai Pasar Bagi Pedagang Kecil

Salah satu daya tarik utama di Car Free Day Boulevard di Kota Makassar
adalah kehadiran banyak UMKM yang berjualan di sana. Setiap minggunya,
pedagang-pedagang kecil dan menengah ini memadati jalanan yang ditutup untuk
kendaraan, menawarkan beragam produk mulai dari makanan ringan, minuman
segar, barang kerajinan tangan, hingga produk-produk fashion lokal. Keberadaan
UMKM ini tidak hanya menambah warna dan kehidupan pada acara Car Free
Day, tetapi juga memberikan kesempatan bagi pengunjung untuk menemukan dan
mendukung produk-produk lokal yang unik dan beragam.

Para pengunjung Car Free Day Boulevard dapat menikmati pengalaman
berbelanja yang berbeda dari hari-hari biasa. Mereka dapat menjelajahi berbagai
stan UMKM vyang tersebar di sepanjang jalan, menjajal makanan khas daerah,
atau bahkan mencari oleh-oleh khas Makassar yang tidak mudah ditemukan di
tempat lain. Kehadiran UMKM juga memberikan sentuhan lokal yang kuat,
memperkaya identitas budaya setempat dan menghidupkan pasar tradisional di

tengah kota yang semakin modern.
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Selain memberikan platform untuk UMKM lokal, kehadiran mereka di Car
Free Day Boulevard juga memperkaya pengalaman komunitas. Para pedagang
tidak hanya menjual produk mereka, tetapi juga menjadi bagian dari iklim sosial
yang dinamis, berinteraksi dengan pengunjung dari berbagai lapisan masyarakat
dan menciptakan atmosfer yang ramai dan ceria. Dengan demikian, keberadaan
UMKM di Car Free Day Boulevard bukan hanya tentang perdagangan barang
dan jasa, tetapi juga tentang membangun komunitas ekonomi yang berkelanjutan
dan meningkatkan kualitas hidup lokal.
Salah satu daya tarik di Car Free Day Boulevard di Kota Makassar ini
adalah banyaknya UMKM yang berjualan di area Car Free Day Boulevard.
Wawancara kepada pihak Ketua pengelola Car Free Day Boulevard, Bapak
Ical. Minggu, 28 April 2024.
“Antusias para pengusaha UMKM di Boulevard setiap minggu Kkian
meningkat. Hal tersebut dikarenakan setiap harinya, kami, selaku pihak
pengelola Car Free Day membuka kesempatan untuk melakukan
pendaftaran bagi pedagang yang ingin berjualan di area Car Free Day ”.
Wawancara kepada Ahmad Dani UMKM berjualan air kemasan dan es teh
manis di car free day Boulevard. Minggu, 5 Mei 2024.
“Saya sebenarnya pegawai kantor di salah satu instansi pemerintahan, ketika
weekend saya berjualan minuman, hitung-hitung untung menambah
penghasilan dan juga hobby saya ya berjualan sedari sekolah jadi ketika saya

sudah terjun di dunia kerja saya tetap mengembangkan usaha saya”.
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Lisa Putri Mahasiswi yang mempunyai UMKM di car free day Boulevard.
Minggu, 21 April 2024.
“Di sela kesibukan saya sebagai mahasiswi di salah satu perguruan tinggi di
Makassar saya membangun usaha kecil-kecilan untuk tambah-tambah uang
jajan ya walaupun tidak seberapa tapi hasil dari berjualan disini lumayan
untuk membeli perlengkapan kuliah seperti buku dan peralatan lainnya ™.

Dari hasil wawancara tersebut, dapat dilihat bahwa pihak pengelola Car
Free Day memberikan manfaat dari segi kesejahteraan bagi para pedagang kecil.
Dengan adanya kebijakan dimana rendahnya biaya yang perlu dibayarkan oleh
para pedagang kecil, masyarakat sekitar mampu untuk mendapatkan keuntungan
yang cukup signifikan. Antusisas yang tinggi dari para pedagang di Car Free Day
bahkan menyebabkan antrian yang banyak bagi para tenant-tenant yang ingin
mendaftar agar bisa berjualan di area Car Free Day.

Dengan adanya pemanfaatan area Car Free Day bagi para pedagang kecil,
memberikan manfaat yang positif bagi pendapatan UMKM yang berjualan di area
Car Free Day. Menurut pihak pengelola Car Free Day, pedagang yang berjualan
di area Car Free Day, mendapatkan keuntungan yang cukup signifikan
dibandingkan berjualan di tempat lain.

Pedagang UMKM yang berjualan di area Car Free Day Boulevard di Kota
Makassar merasakan manfaat yang signifikan dari partisipasi mereka. Salah satu
manfaat utama adalah potensi keuntungan yang lebih besar dibandingkan dengan
berjualan di tempat-tempat lain pada hari biasa. Dengan jalanan yang ramai oleh

pengunjung yang datang untuk berolahraga, bersosialisasi, atau sekadar
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menikmati suasana, pedagang memiliki kesempatan untuk menarik perhatian
lebih banyak orang dan meningkatkan penjualan mereka secara signifikan.

Selain potensi keuntungan yang meningkat, pedagang juga merasa nyaman
berjualan di Car Free Day Boulevard karena tidak ada pungutan liar atau biaya
tambahan yang tidak terduga. Mereka hanya perlu membayar biaya kebersihan
untuk menjaga kebersihan area berjualan mereka, yang relatif rendah
dibandingkan dengan biaya sewa atau pungutan lain yang mungkin dikenakan di
tempat-tempat lain. Kondisi ini menciptakan lingkungan bisnis yang stabil dan
memungkinkan pedagang untuk fokus pada menyediakan produk dan melayani
pelanggan tanpa beban tambahan yang tidak perlu. Dengan demikian, Car Free
Day Boulevard tidak hanya menjadi tempat untuk berjualan, tetapi juga
memberikan dukungan nyata bagi pertumbuhan dan kesinambungan bisnis
UMKM lokal di Kota Makassar.

Pemanfaat Car Free Day di Boulevard, Kota Makassar ini sejalan dengan
program pasar rakyat yang dicanangkan oleh pemerintah. Berdasarkan Undang-
Undang No. 7 Tahun 2014 tentang Perdagangan, untuk memperkuat peran pasar
rakyat dalam perekonomian suatu daerah, Pemerintah bekerja sama dengan
Pemerintah Daerah melakukan pembangunan, pemberdayaan, dan peningkatan
kualitas pengelolaan pasar rakyat.

Manfaat pasar sesuai dengan UU ini adalah sebagai sarana distribusi dan
memperlancar proses penyaluran barang atau jasa dari produsen ke konsumen.

Pasar juga bermanfaat mempertemukan penjual dan pembeli. Selain itu pasar
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juga sebagai sarana promosi yang menjadi tempat memperkenalkan dan
menginformasikan suatu barang atau jasa pada konsumen.

Sedangkan pasar juga mempunyai tujuan yang sangat penting Yyaitu
membantu memperlancar penjualan hasil produksi dan memudahkan memperoleh
barang atau jasa yang dibutuhkan serta membantu menyediakan segala macam
barang dan jasa.

D. Pemanfaatan Car Free Day Sebagai Penggalangan Dana/Donasi Sosial

Penggalangan dana juga bisa diartikan sebagai kegiatan dalam rangka
menghimpun dana dari masyarakat dan sumber daya lainnya dari masyarakat
(baik individu, kelompok, organisasi, perusahaan maupun pemerintah) yang akan
di gunakan untuk membiayai program dan kegiatan oprasional organisasi
sehingga mencapai tujuannya. Penggalangan dana dalam pengertian ini memiliki
ruang lingkup lebih luas dari pengertian sebelumnya, penggalangan dana ini
hanya mengumpulkan dana semata, melainkan dalam bentuk barangpun bisa di
manfaatkan untuk keperluan lembaga.

Sarana penggalanan dana yang ada di Car Free Day dapat membantu
masyarakat dalam kesulitan finansial. Dengan melakukan kegiatan seperti bazar
amal, lelang amal, atau konser penggalangan dana, komunitas dapat
mengumpulkan dana untuk membantu orang-orang yang membutuhkan, seperti
mereka yang mengalami kesulitan finansial. Dana yang terkumpul dapat
digunakan untuk memberikan bantuan keuangan langsung, menyediakan makanan
dan kebutuhan sehari-hari, atau mendukung program-program sosial yang

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.
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Dengan demikian, penggalangan dana sosial di Car-Free Day tidak hanya
memperkuat ikatan sosial dalam komunitas, tetapi juga memberikan bantuan
konkret kepada mereka yang membutuhkan.
Wawancara dengan salah satu pengelola yayasan Fatihah yang hadir dalam
aktivitas car free day. Minggu, 14 April 2024).
“Yayasan kami sering datang ke area Car Free Day ini untuk menggalang
dana dari masyarakat yang kemudian akan kami salurkan bagi yatim piatu,
maupun oran-orang yang membutuhkan .
Wawancara Fajar Divo Mahasiswa UNM masyarakat yang rutin datang di
car free day Boulevard. Minggu, 19 Mei 2024.
“Di car free day Boulevard bukan hanya refreshing atau berolahraga
semata, disini juga bisa beramal seperti memberikan sedikit hartanya
kepada yayasan yang membutuhkan, juga bisa setor hafalan surah-surah
Al-Quran. Bagi anak muda dan anak-anak sekarang yang jarang menghafal
dengan adanya yayasan pemuda hijrah jadi tergerak untuk beramal dan
menghafal surah-surah ”.

Dari hasil wawancara tersebut, aktivitas penggalangan dana memberikan
dampak yang positif bagi orang-orang yang membutuhkan, serta dapat
menumbuhkan rasa empati dari diri masyarakat untuk tergerak dalam hal
membantu sesama, terutama bagi orang-orang yang membutuhkan.

Selain sebagai platform penggalangan dana, kehadiran kami di Car Free
Day juga memberikan kesempatan untuk menjalin hubungan yang lebih dekat

dengan masyarakat setempat. Bertukar cerita, mendengarkan pengalaman mereka,
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dan mendapatkan dukungan langsung dari mereka yang peduli dengan misi sosial.
Ini tidak hanya memperkuat hubungan kami dengan komunitas, tetapi juga
membangun fondasi yang kokoh untuk keberlanjutan program-program
kemanusiaan kami di masa depan. Dengan demikian, Car Free Day bukan hanya
tentang olahraga dan rekreasi, tetapi juga tentang menyatukan komunitas dalam
semangat kebaikan dan saling membantu.
2. Implikasi Sosial, Ekonomi Car Free Day Dalam Aktivitas Masyarakat
Kota Makassar

1. Bagi Pola Pengeluaran Masyarakat, dan Daya Beli

Dilihat dari sisi konsumen, Car Free Day dapat menghasilkan berbagai
perubahan ekonomi yang menarik. Pertama, dengan adanya Car Free Day yang
diselenggarakan oleh masyarakat Boulevard dapat mengurangi pengeluaran
konsumen terkait dengan transportasi pribadi, seperti biaya bahan bakar, biaya
parkir, dan biaya perawatan kendaraan. Hal ini bisa menghasilkan efek positif
bagi konsumen dalam hal penghematan uang, yang kemudian dapat dialihkan ke
belanja barang atau jasa lainnya.

Wawancara Ibu Rumah Tangga Lina Fitriani. Minggu, 5 Mei 2024.

“Saya kalo ke car free day ini jalan kaki ga perlu biaya selain hemat uang,
bagus juga bagi kesehatan apalagi untuk umur yang sudah tidak muda lagi
rasanya juga capek sih jalan tapi demi kesehatan, menghemat budget juga buat

belanja beberapa makanan yang di jual di car free day Boulevard ini”.
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Hasil wawancara di atas dengan berkurangnya kendaraan di jalan,
lingkungan menjadi lebih ramah bagi pejalan kaki dan pengguna sepeda,
memungkinkan konsumen untuk menjelajahi toko-toko, kafe, atau atraksi lokal
dengan lebih nyaman. Hal ini dapat meningkatkan kegiatan belanja dan pariwisata
lokal, yang pada gilirannya dapat memberikan dorongan ekonomi bagi daerah
tersebut.

2. Bagi Kesehatan Udara

Kualitas udara di sekitar jalan Boulevard, Kota Makassar menjadi lebih
sehat. Hal tersebut dikarenakan adanya pengurangan volume kendaraan yang
berlalu-lalang. Akibatnya polusi yang dikeluarkan oleh kendaraan bermotor
menjadi berkurang dengan sangat drastis.

Wawancara Mahasiswi Andi Nurfadina. Minggu, 12 Mei 2024.

“Di car free day ini saya senang selain karena banyak makanan, udara di
sini juga segar apalagi kalo jalan sehabis subuh udara masih sangat segar
dan sejuk, karena kan jalanan di tutup jadi motor dan mobil tidak lewat
Jjadi mengurangi asap kendaraan udara jadi lebuh sehat”.

Wawancara Jumriah Guru SD. Minggu, 14 April 2024.

“Saya sebagai masyarakat sangat senang akan adanya car free day

Boulevard, udara menjadu bersih walaupun hanya sesaat tetapi sangat

membantu bagi masyarakat kota yang sangat jarang menghirup udara

segar sekarang”’.
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Dari kesimpulan wawancara tersebut pentingnya udara segar dilingkungan
perkotaan walau hanya sesaat tetapi sangat dibutuhkan bagi masyarakat. Polusi
udara yang di hasilakan dari kendaraan motor dan mobil sangat menganggu dan
dapat mengakibatkan penyakit.

B. Pembahasan
1. Pemanfaatan Aktivitas Dalam Car Free Day Boulevard

Car Free Day di Boulevard Kota Makassar telah menjadi sebuah inovasi
yang memberikan manfaat signifikan bagi masyarakat setempat. Setiap hari
Minggu pagi, jalan utama di sepanjang Boulevard Makassar ditutup untuk
kendaraan bermotor, memberikan kesempatan bagi warga untuk menikmati ruang
publik dengan berjalan kaki, bersepeda, atau melakukan berbagai aktivitas fisik.
Inisiatif ini tidak hanya mempromosikan gaya hidup sehat, tetapi juga membantu
mengurangi polusi udara dan kebisingan di pusat kota. Para peserta Car Free Day
sering kali membawa keluarga mereka untuk berolahraga atau sekadar bersantai di
sepanjang jalur yang ditutup untuk kendaraan.

Selain manfaat kesehatan dan lingkungan, Car Free Day juga memfasilitasi
interaksi sosial yang lebih intens antara warga. Masyarakat dari berbagai lapisan
dapat bertemu dan berinteraksi dalam suasana yang santai dan ramah. Aktivitas
seperti senam massal, pameran produk lokal, atau pertunjukan seni jalanan sering
diadakan untuk menarik partisipasi lebih banyak lagi. Hal ini tidak hanya
memperkuat kebersamaan di antara warga, tetapi juga mendukung ekonomi lokal
dengan meningkatkan peluang bagi pengusaha kecil untuk mempromosikan

produk mereka.
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Penggunaan ruang publik ini juga memberikan kesempatan bagi pemerintah
setempat untuk mengedukasi masyarakat tentang pentingnya transportasi
berkelanjutan dan kepedulian terhadap lingkungan. Melalui acara ini, penduduk
Makassar dapat lebih sadar akan dampak positif dari pengurangan penggunaan
kendaraan pribadi serta pentingnya transportasi umum dan bersepeda sebagai
alternatif yang ramah lingkungan. Secara keseluruhan, Car Free Day di Kota
Makassar memiliki dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan
kesehatan masyarakat dan mengurangi polusi, namun juga perlu diperhatikan
dampak negatifnya terhadap lalu lintas dan beberapa sektor ekonomi. Oleh karena
itu, langkah-langkah solutif diperlukan untuk mengatasi masalah-masalah yang
ditimbulkan oleh pelaksanaan Car Free Day.

Perilaku sosial masyarakat kota Makassar dalam menghadapi Car Free Day
di Boulevard dapat di kategorikan ke dalam tindakan rasionalitas instrumental dan
tindakan rasional nilai menurut teori tindakan sosial Max Weber. Dalam konteks
Car Free Day, masyarakat yang aktif berpartisipasi dalam kegiatan tersebut
cenderung melakukan tindakan rasionalitas instrumental dimana mereka
melakukan perhitungan yang rasional untuk mencapai tujuan tertentu, seperti
meningkatkan kesehatan, mengurangi polusi udara, dan mendukung transportasi
berkelanjutan. Masyarakat juga melakukan tindakan rasionalitas nilai dimana
mereka mengikuti Car Free Day karena nilai-nilai seperti kepedulian lingkungan,
kesehatan, dan kebersamaan.

Selain itu terdapat juga, masyarakat yang melakukan tindakan tradisional,

dimana mereka mengikuti Car Free Day karena telah menjadi kebiasaan turun-
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temurun di lingkungan mereka. Meskipun demikian, terdapat juga masyarakat,
yang melakukan tindakan afektif, dimana mereka ikut serta dalam Car Free Day
karena doromgan emosi, seperti keinginan untuk bersenang-senang atau
mengekspresikan solidaritas.

1. Tindakan Rasionalitas Instrumental (Max Weber)

Ekonomi car free day dapat dilihat sebagai tindakan rasionalitas
instrumental karena pemerintah dan pelaksana acara mungkin bertujuan untuk
mengurangi polusi, mempromosikan gaya hidup sehat, dan meningkatkan kualitas
hidup warga. Secara ekonomi, car free day bisa memicu aktivitas ekonomi di area
tersebut, seperti peningkatan penjualan untuk pedagang kaki lima dan pengusaha
lokal karena banyaknya pengunjung. Sosial di sisi sosial, car free day bisa
menjadi sarana untuk membangun kesadaran tentang pentingnya transportasi
ramah lingkungan dan mengurangi ketergantungan pada kendaraan pribadi. Ini
juga menciptakan ruang publik yang lebih nyaman, yang meningkatkan interaksi
sosial antar warga.

2. Tindakan Rasionalitas Nilai

Ekonomi Dari perspektif nilai, car free day mungkin tidak langsung
menghasilkan keuntungan ekonomi yang besar, tetapi lebih pada penciptaan nilai-
nilai sosial seperti kepedulian terhadap lingkungan dan kesehatan. Misalnya,
pemerintah dan masyarakat mungkin mendukung car free day karena mereka
percaya pada nilai-nilai keberlanjutan dan kualitas hidup. Sosial car free day
mendukung nilai-nilai sosial seperti keadilan sosial dan kesejahteraan publik yang

penting bagi komunitas yang semakin peduli terhadap dampak lingkungan.
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3. Tindakan Tradisional

Kebiasaan warga yang sebelumnya sudah terbiasa dengan acara-acara
lokal atau pasar kaget mungkin merasa lebih nyaman dan mendukung kegiatan car
free day. Di sisi sosial, car free day menghadapi tantangan dari kebiasaan lama
yang kuat, seperti kebiasaan menggunakan kendaraan pribadi atau kegiatan yang
sudah menjadi rutinitas. Namun, car free day juga dapat menjadi bagian dari
kebiasaan baru yang dibangun untuk mendukung kehidupan yang lebih sehat dan
ramah lingkungan.
4. Tindakan Afektif

Car free day dapat mempengaruhi pengunjung secara emosional,
meningkatkan rasa kebanggaan dan kepemilikan terhadap ruang publik. Ini dapat
mendorong dukungan terhadap inisiatif lokal dan berpotensi meningkatkan
kunjungan ke bisnis lokal selama acara berlangsung. Interaksi sosial yang lebih
positif. Warga mungkin merasakan kepuasan dan kebanggaan dalam
berpartisipasi dalam acara yang mendukung lingkungan dan kesehatan.
Keterlibatan emosional ini juga dapat memperkuat komunitas dan meningkatkan
rasa solidaritas.

2. Bagaimana impilkasi sosial, ekonomi car free day terhadap
masyarakat kota Makassar?

Interaksi sosial car free day menciptakan ruang publik yang lebih aman
dan menyenangkan, mendorong interaksi antarwarga dan memperkuat rasa
kebersamaan dalam komunitas. Kesadaran lingkungan cara ini meningkatkan

kesadaran tentang isu lingkungan, seperti polusi udara dan pentingnya transportasi
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ramah lingkungan. Kesehatan dan kesejahteraan car free day menyediakan
kesempatan bagi warga untuk berolahraga, seperti berlari atau bersepeda yang

mendukung gaya hidup sehat.

Masyarakat kota Makassar memiliki beragam motivasi dan tujuan dalam
menghadapi car free day Boulevard dalam perilaku masyarakat yang dipengaruhi
oleh faktor-faktor seperti nilai budaya, kebiasaan, emosi, dan dorongan rasional.
Dengan demikian, implementasi car free day di kota Makassar dapat di anggap
berhasil karena mampu menarik partisipasi masyarakat dengan berbagai motif dan
tujuan berbeda. Dalam konteks teori perubahan sosial dan teori inovasi difusi, car
free day Boulevard dapat dilihat sebagai sebuah inovasi yang berhasil diasopsi
oleh masyarakat. Melalui konsep perubahan sosial, yang dianggap sebagai
transformasi dalam paradigma mobilitas perkotaan yang mempengaruhi pola fikir
dan kebiasaan masyarakat terkait transportasi dan ruang publik. Dengan demikian
hasil penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
perilaku sosial masyarakat kota Makassar dalam menghadapi car free day di
Boulevard, serta implikasinya terhadap perubahan sosial dan partisipasi
masyarakat dalam mendukung keberlangsungan kegiatan. Dalam konteks
tindakan tradisional, car free day mungkin menghadapi atau membentuk
kebiasaan baru. Dan secara afektif, car free day menciptakan dampak emosional
positif yang memperkuat interaksi sosial dan dukungan komunitas. Semua ini
berkontribusi pada penciptaan ruang publik yang lebih baik dan meningkatkan

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.



BAB VI

A. Kesimpulan Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti dapat di simpulkan bahwa :

1. Mayoritas masyarakat Kota Makassar memanfaatkan Car Free Day dengan
aktif untuk berbagai aktivitas fisik, sosial, dan rekreasi. Aktivitas yang
paling umum dilakukan meliputi bersepeda, jalan-jalan santai, olahraga,
berbelanja di pedagang kaki lima, serta menghadiri acara seni budaya dan
pertunjukan yang diselenggarakan di sepanjang boulevard. Partisipasi ini
menunjukkan bahwa Car Free Day tidak hanya dianggap sebagai upaya
mengurangi polusi udara dan mempromosikan gaya hidup sehat, tetapi
juga sebagai momen berolahraga, refreshing, dan kulineran.

2. Secara sosial, Car Free Day di Boulevard Kota Makassar memberikan
dampak positif berupa peningkatan interaksi sosial antarwarga. Aktivitas
bersama ini memperkuat rasa kebersamaan dan identitas lokal masyarakat.
Secara ekonomi, Car Free Day juga memberikan peluang bagi pedagang
lokal untuk meningkatkan pendapatan melalui penjualan makanan,
minuman, serta barang-barang kerajinan atau souvenir. Hal ini
menggerakkan roda perekonomian lokal dan memberikan kesempatan

ekonomi kepada sektor informal seperti UMKM.
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B. Saran Penelitian

Setelah melakukan pembahasan dan pengambilan beberapa kesimpulan

maka peneliti perlu memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Saran bagi tempat penelitian

Pemerintah setempat perlu mempertimbangkan peningkatan

pengaturan dan pengelolaan acara Car Free Day agar lebih terstruktur
untuk memastikan kelancaran dan keselamatan acara. Hal ini mencakup
penempatan tempat sampah yang cukup dan strategis untuk menjaga
kebersihan, penyediaan fasilitas publik seperti toilet dan area istirahat yang
memadai untuk kenyamanan pengunjung, serta peningkatan keamanan
dengan menyediakan pengamanan yang memadai dan memastikan jalur
evakuasi yang jelas. Tindakan ini penting untuk menciptakan pengalaman
positif bagi masyarakat yang berpartisipasi dalam Car Free Day dan untuk
mendukung tujuan acara dalam mempromosikan gaya hidup sehat dan
berkelanjutan.

2. Saran bagi masyarakat

Perlu dilakukan pendekatan komunikasi yang efektif diperlukan

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang manfaat Car Free Day
dari segi kesehatan, lingkungan, dan sosial-ekonomi. Ini meliputi
penggunaan intensif media sosial untuk mengungkapkan informasi secara
visual dan menarik, kampanye publik melalui spanduk, brosur, dan
seminar, serta penyuluhan langsung kepada masyarakat melalui workshop

dan acara komunitas. Pendekatan ini bertujuan untuk mengedukasi dan
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mengajak masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam acara Car Free Day,
serta memahami dampak positifnya terhadap kehidupan sehari-hari dan
lingkungan mereka.
. Saran bagi peneliti selanjutnya

Penelitian selanjutnya dapat mendalami lebih jauh mengenai
segmen pengunjung Car Free Day di Boulevard Kota Makassar.
Mengidentifikasi motivasi masyarakat dari berbagai kelompok usia, latar
belakang sosial-ekonomi, dan jenis aktivitas yang diminati (seperti
olahraga, belanja, atau kegiatan sosial) dapat memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang preferensi dan kebutuhan mereka terhadap
acara ini. Selain aspek sosial dan ekonomi, penelitian selanjutnya dapat
mengeksplorasi dampak Car Free Day terhadap lingkungan sekitar dan
kesehatan masyarakat. Evaluasi lebih lanjut terhadap penurunan emisi
kendaraan bermotor, kualitas udara, serta perubahan pola hidup menuju
gaya hidup sehat dapat menjadi fokus utama untuk mengukur keberhasilan

dari sudut pandang lingkungan dan kesehatan masyarakat.
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Tingkat Presentase Masyarakat Yang Beraktivitas di Car Free Day

Boulevard Kota Makassar

® Olahraga = Refreshing = Kuliner =

Olahraga = 33%
Refreshing = 33%

Kuliner = 33%
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Pedoman Observasi
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I?:;Q:I?Ln Indikator Sub indikator Pernyataan T| Keterangan
1. Bagaimana | Pemanfaatan e Sebagai pendukung | Jalanan yang luas
pemanfaatan | sarana pelaksanaan suatu | memudahkan para masyarakat
car-free day | olahraga kegiatan terutama | yntuk  melakukan olahraga
di boulevard dalam pengajaran | yongan nyaman
Kota olahraga
Makassar? Meningkatkan _

kualitas.edaaiiatan Terdgpat aturan pemerintah
dengan pemakaian | terkait pemanfaatan sarana
alat dan tempat olahraga
olahraga dengan
benar

Pemanfaatan Menin katkan

sarana rekreasi : Banyak  masyarakat  yang

produktivitas kerja,
meredakan stres,
mengasah
kreativitas, bahkan
rekreasi
bermanfaat untuk
menjaga kesehatan
mental.

datang pada saat Car Free Day
secara bersama-sama antar
teman atau dengan keluarga

Pemanfaatan
ajang
berjualan
pedangan kecil

Dapat menjadi
panggung sarana
pengenalan produk
yang efektif

Saat beristirahat sehabis
berolahraga biasanya
masyarakat menikmati jajanan
yang ada di Car Free Day

Menjelaskan

para pedagang juga menjual

langsung kepada berbagai macam dagangan
calon pembeli seperti mainan anak, baju,
tentang keunggulan | sepatu, dan aksesoris lainnya
produknya.
Pemanfaatan Memberikan Pada komunitas tertentu Car
penggalangan bantuan kepada Free day _merupakan tempat
dana sosial orang-orangyang | Yang paling tepat untuk
membutuhkan mengadakan penggalangan
dana social
Membantu
individu atau Penggalangan  dana  social
kelompok yang sering dilakukan pada saat
mengalami terjadi bencana alam atau
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kesulitan finansial,
penyakit,
kekurangan gizi,
atau dampak
negatif dari
bencana alam

bencana kemanusiaan.

2. Bagaimana
implikasi
sosial,
ekonomi car-
free day
terhadap
masyarakat
kota
Makassar?

Implikasi
sosial

Gaya hidup
sebagai ciri
modernisai yang
populer pada
zaman sekarang
ini tidak dapat
dipungkiri

Perubahan Gaya Hidup
Hedonisme

Kemampuan
untuk merasakan
apa yang
dirasakan orang
lain oleh seorang
individu atau
suatu kelompok
masyarakat

Perubahan rasa empati

Implikasi
ekonomi

Rasional, dimana
dalam ilmu
ekonomi selalu
ada norma-norma
atau mengandung
nilai-nilai atau
keharusan

e Partisipasi masyarakat
dalam mendukung dan
melaksanakan Car-Free
Day di Boulevard
Makassar

e Implikasinya terhadap
perkembangan kota yang
berkelanjutan dan
kesadaran akan
lingkungan.




1. Bagaimana
pemanfaatan
car-free day di
boulevard
Kota
Makassar??
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Pedoman Wawancara

Pemanfaatan | e Sebagai 1. Menurut pendapat Bapak Ibu apakah
sarana pendukung pemanfaatan sarana olahraga dapat menjadi
olahraga pelaksanaan pendukung car-free day di boulevard Kota
suatu kegiatan Makassar?
terutama dalam . Menurut pendapat Bapak Ibu pemanfaatan
pengajaran sarana olahraga dapat meningkatkan kualitas
olahraga kesehatan car-free day di boulevard Kota
e Meningkatkan Makassar?
kualitas
kesehatan dengan
pemakaian alat
dan tempat
olahraga dengan
benar
Pemanfaatan | Meningkatkan . Menurut  pendapat Bapak Ibu apakah
sarana produktivitas pemanfaatan sarana rekreasi dapat meningkatkan
rekreasi kerja, meredakan produktivitas kerja masyarakat di car-free day
stres, mengasah di boulevard Kota Makassar?
kreativitas, . Menurut  pendapat Bapak lbu apakah
bahkan rekreasi pemanfaatan sarana rekreasi dapat meningkatkan
bermanfaat untuk meredakan stres masyarakat di car-free day di
menjaga boulevard Kota Makassar?
kesehatan mental. . Menurut  pendapat Bapak Ibu  apakah
pemanfaatan sarana rekreasi dapat meningkatkan
mengasah kreativitas masyarakat di car-free day
di boulevard Kota Makassar?
Pemanfaatan | e Dapat menjadi - Menurut  pendapat  Bapak  lbu  apakah
ajang panggung sarana pemanfaatan ajang berjualan pedangan Kkecil
berjualan pengenalan berpenagruh positif bagi masyarakat di car-free
pedangan produk yang day di boulevard Kota Makassar?
kecil efektif
e Menjelaskan
langsung kepada
calon pembeli
tentang
keunggulan
produknya.
e Memberikan . Menurut  pendapat Bapak Ibu apakah
Pemanfaatan bantuan kepada pemnafaatan penggalan dana sosial di car-free
8222%%';2?3” orang-orang yang day di boulevard Kota Makassar dapat

membutuhkan

membantu masyarakat dalam kesulitan finansial?
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e Membantu

individu atau
kelompok yang
mengalami
kesulitan
finansial,
penyakit,
kekurangan gizi,
atau dampak
negatif dari
bencana alam

2. Bagaimana
implikasi
sosial,
ekonomi car-
free day
terhadap
masyarakat
kota
Makassar??

Implikasi Gaya hidup 1. Menurut pendapat Bapak Ibu apakah implaksi
sosial sebagai ciri sosial berpengaruh terdahap gaya hidup sebagai
modernisai yang ciri  modernisai yang populer pada zaman
populer pada sekarang ini?
zaman sekarang . Menurut pendapat Bapak lbu apakah implaksi
ini tidak dapat sosial berpengaruh adanya car-free day di
dipungkiri boulevard Kota Makassar?
Kemampuan
untuk merasakan
apa yang
dirasakan orang
lain oleh seorang
individu atau
suatu kelompok
masyarakat
(plikasi B ] !\/Ienprut_ pendapgt Bapak Ibu apakah
ekonbmi o A implikasi ekonomi berpengaruh adanya car-
ilmu ekonomi free day di boulevard Kota Makassar?
selalu ada Menurut pendapat Bapak Ibu apakah dengan

norma-norma
atau
mengandung
nilai-nilai atau
keharusan

adanya implikasi ekonomi di car-free day di
boulevard Kota Makassar terciptanya
perkembangan kota yang berkelanjutan dan
kesadaran akan lingkungan.?
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No. Informan Ket Jumlah Informan
1. Drs. Ilyas Kunta Ketua Pengelola Car Free 1
Day Boulevard (Informan
Kunci)
2. Lina Fitriani Ibu rumah tangga 1
3. Zakiah Marzuki Mahasiswi UIN ALAUDDIN | 1
4. Fajar Divo Mahasiswa UNM 1
5. Ahmad Dani Pegawai Kantor (pedagang 1
UMKM) (Informan ahli)
6. Lisa Putri Mahasiswi Unismuh 1
(pedagang UMKM)
7. Fatihah Anggota salah satu yayasan 1
8. Budi Karyawan Swasta 1
9. Noor Aina Pegawai Kemenag 1
Bulukumba
10. | Andi Nurfadina Mahasiswi PNUP 1
11. | Nur Laila Mahasiswi Unismuh 1
12. | Jumriah Guru SD 1
Tabel Kualitatif
No. | Informan Hasil Interpretasi
Wawancara
1 Lina Saya dan keluarga | Pemanfaatan sarana olah raga tidak hanya
Fitriani sering datang ke | mendukung tujuan utama Car Free Day dalam

Car Free Day ini
untuk melakukan
olahraga jogging
dengan suami,
dan kedua anak
saya. Olahraga
disini, enak,
selain udaranya
yang segar, saya
juga bisa bertemu
dengan rekan
kerja saya, dan
teman-teman satu
komplek, jadinya
bisa olahraga
bareng sekalian
berbincang-
bincang.

mengurangi polusi udara dan kemacetan lalu
lintas, tetapi juga meningkatkan kesehatan,
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan
dan juga meningkatkan rasa keterlibatan sosial
serta kebersamaan dalam komunitas,
menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan
berkelanjutan bagi semua orang.
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Zakiah Kita sering kesini | Dengan memberikan kesempatan bagi
Marzuki buat sekedar foto- | masyarakat Boulevard untuk terlibat dalam
foto dan melihat | berbagai kegiatan di Car Free Day Boulevard
atraksi atau seperti berjualan makanan, lukisan, melakukan
kampanye yang pertunjukan musik, dan lain-lain, Car Free Day
sering ada disini. | dapat menjadi platform untuk mengekspresikan
Kita senang dan mengembangkan bakat serta keterampilan
berkunjung disini, | kreatif mereka
karena pas hari
libur kita jadi
punya kegiatan
refreshing biar
nanti bisa lebih
fokus belajar lagi.
Fajar Divo | Pemanfaatan Car | Fajar memiliki tujuan rasional untuk
Free Day dengan | memanfaatkan Car Free Day sebagai ajang
berfokus pada untuk berjualan makanan. Dia melihat
sektor makanan. | kesempatan ini sebagai cara untuk
Dia melihat Car meningkatkan pendapatan dari bisnisnya.
Free Day sebagai | Tujuannya adalah untuk menarik perhatian
kesempatan bisnis | pengunjung Car Free Day yang datang untuk
yang baik untuk | bersantai dan mencari makanan ringan atau
menarik makan siang.
pelanggan baru
dan memperluas
pangsa pasar.
Ahmad Selain Pihak pengelola tidak mematok harga untuk
Dani makanannya yang | mendaftar bagi para penjual di area Car Free
enak-enak, Day, hal tersebut dilakukan agar para penjual
pedagang yang tidak merasa dirugikan.
berjualan di area
Car Free Day
hanya dikenakan
biaya yang sangat
kecil, biaya yang
dikenakan
terhadap
pedagang
diperuntukkan
untuk biaya
kebersihan saja.
Lisa Aulia | Manfaat yang Pihak pengelola Car Free Day memberikan

dirasakan pada
saat berjualan di
area Car Free Day
diantaranya yaitu

manfaat dari segi kesejahteraan bagi para
pedagang kecil. Dengan adanya kebijakan
dimana rendahnya biaya yang perlu dibayarkan
oleh para pedagang kecil, masyarakat sekitar
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dapat meraup
keuntungan yang
cukup signifikan
dibandingkan
berjualan di
tempat-tempat
lain pada hari
biasa. Selain itu
kami pedagang
merasa nyaman
ketika berjualan
di area Car Free
Day, karena tidak
adanya pungutan
liar, dan biaya
yang perlu kami
keluarkan
cenderung sedikit,
hanya untuk biaya
kebersihan saja,
tidak dipungut
biaya lainnya.

mampu untuk mendapatkan keuntungan yang
cukup signifikan.

Drs. llyas
Kunta
(Ical)

Pada saat
memasuki bulan
Ramadhan, atau
bulan puasa, kami
selaku pihak
pengelola Car
Free Day
memberlakukan
aturan khusus
dimana yang
boleh berjualan di
area Car Free Day
hanyalah
pedagang-
pedagang yang
tidak berjualan
makanan ataupun
minuman.

Pihak pengelola memberlakukan aturan khusus
untuk menghormati masyarakat yang beragama
Islam. Dimana pada saat bulan Ramadhan atau
bulan puasa, pedagang yang diperbolehkan
berjualan di area Car Free Day yaitu pedagang
yang tidak berjualan produk makanan ataupun
minuman.

Fatihah

Yayasan kami
sering datang ke
area Car Free Day
ini untuk
menggalang dana
dari masyarakat

Penggalangan dana sosial di Car-Free Day

tidak hanya memperkuat ikatan sosial dalam
komunitas, tetapi juga memberikan bantuan
konkret kepada mereka yang membutuhkan.
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yang kemudian
akan kami
salurkan bagi
yatim piatu,
maupun oran-
orang yang
membutuhkan.

Budi

Ya, menurut saya
sah-sah saja untuk
melakukan
aktivitas
penggalangan
dana, toh, mereka
juga tidak
memaksa untuk
diberi. Selain itu,
saya, dan
masyarakat lain
dapat membantu
sesama dan
memberikan
sedikit rezeki
kepada yang
membutuhkan di
luar sana.

Dari hasil wawancara tersebut, aktivitas
penggalangan dana memberikan dampak yang
positif bagi orang-orang yang membutuhkan,
serta dapat menumbuhkan rasa empati dari diri
masyarakat untuk tergerak dalam hal
membantu sesama, terutama bagi orang-orang
yang membutuhkan.

Noor Aina

Saya biasanya
memanfaatkan
Car Free Day
untuk berolahraga
bersama keluarga.
Kami suka
bersepeda dan
berlari di jalan-
jalan yang ditutup
untuk kendaraan.
Ini memberi kami
kesempatan untuk
bergerak lebih
bebas tanpa
khawatir tentang
polusi dan
kebisingan
kendaraan.

Partisipasi Anda dan keluarga dalam
berolahraga menunjukkan upaya untuk
meningkatkan kesehatan pribadi dan keluarga.
Ini juga menunjukkan bahwa sebagai individu
dan keluarga, Anda bertanggung jawab atas
kesehatan dan kualitas hidup Anda sendiri
dengan cara yang positif dan produktif.

10

Andi
Nurfadina

Saya melihat Car
Free Day sebagai
kesempatan untuk

Dengan menawarkan makanan organik di acara
Car Free Day, Anda dapat mempengaruhi lebih
banyak orang untuk mempertimbangkan dan
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mempromosikan
produk makanan
organik yang saya
jual. Saya
membuka stan di
sepanjang jalur
Car Free Day dan
menawarkan
makanan sehat
kepada
pengunjung. Ini
membantu saya
memperluas
jangkauan pasar
saya dan
mendukung gaya
hidup sehat di
komunitas.

mengadopsi gaya hidup sehat. Ini karena
partisipasi Anda membuka peluang bagi orang-
orang untuk mencoba dan memilih alternatif
makanan yang lebih baik bagi kesehatan
mereka dan lingkungan.

11

Nur Laila

Saya dan teman-
teman ibu rumah
tangga sering
mengadakan
lomba jalan santai
atau senam
bersama di Car
Free Day. Kami
juga membawa
anak-anak untuk
bermain di area
bermain yang
disediakan. Ini
adalah
kesempatan bagi
kami untuk
bersosialisasi
sambil menjaga
kesehatan dan
mendukung
aktivitas fisik
keluarga.

Tindakan Anda dan teman-teman ibu rumah
tangga untuk mengadakan kegiatan bersama di
Car Free Day menunjukkan inisiatif kolektif
untuk meningkatkan kesehatan dan kualitas
hidup keluarga. Anda tidak hanya
memperhatikan kesehatan pribadi, tetapi juga
mendorong teman-teman dan keluarga untuk
turut serta dalam kegiatan yang mendukung
gaya hidup aktif.

12

Jumriah

Saya sering
mengajak murid-
murid saya untuk
berpartisipasi
dalam Car Free
Day. Kami

Tindakan Anda mengajak murid-murid untuk
berpartisipasi dalam Car Free Day
menunjukkan upaya untuk memperkenalkan
norma baru terkait dengan aktifitas fisik dan
kesadaran lingkungan. Dengan mengajak
mereka untuk berjalan kaki dan mengunjungi
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berjalan kaki dan
mengunjungi
warung makanan
sehat di sepanjang
jalur Car Free
Day. Ini tidak
hanya memberi
mereka
kesempatan untuk
berolahraga,
tetapi juga untuk
belajar tentang
makanan sehat
dan cara menjaga
lingkungan.

warung makanan sehat, Anda membantu
membentuk persepsi positif terhadap gaya
hidup sehat dan peduli lingkungan di kalangan
murid-murid.
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" DOKUMENTASI PENELITIAN

Wawancara kepada ketua pengelola car-free day Boulevard Drs. llyas Kunta

£

A by G

(Minggu, 14 April 2024
Wawancara kepada Ibu Jumriah Guru SD

(Minggu, 14 April 2024)
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Wawancara kepada Lisa Putri pemilik UMKM

(Minggu, 21 April 2024)

Wawancara kepada Zakiah Marzuki Mahasiswi UIN

(Minggu, 21 April 2024)
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Wawancara kepada Fatihah Anggota yayasan

(Minggu, 14 April 2024)

wancara kepada Nur Laila Masyarakat Mahasiswi Al Bir Unismuh
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(Minggu, 28 April 2024)

Wawancara kepada Lina Fitriani UMKM

(Minggu, 5 Mei 2024)




93

Wawancara kepada Ahmad Dani karyawan swasta dan UMKM

(Minggu, 5 Mei 2024)

wancara kepada Budi karyawan swasta

(Minggu, 12 Mei 2024)




94

Wawancara kepada Andi Nurfadina Mahasiswi PNUP

(Minggu, 12 Mei 2024)

Wawancara kepada Noor Aina pegawai Kemenag Bulukumba

(Minggu, 19 Mei 2024)

(K

Wawancara kepada Fajar Divo Mahasiswa UNM Parangtambung

(Minggu, 19 Mei 2024)
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